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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling memakan
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ABSTRAK

Hani’atul Mahmudah, Dr. Abdul Wadud Nafis LC., M.E.l, 2023 : Analisis
Penggunaan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Mitraguna Di Bank
Syariah Indonesia Kcp Pasuruan Sudirman 1.

Kata Kunci: Mekanisme Pembiayaan Mitraguna, Akad Murabahah, Bank
Syariah Indonesia

Perbankan merupakan lembaga yang memiliki peran penting membantu
segala aspek kebutuhan hidup di masyarakat. Perbankan syariah merupakan bagian
dari lembaga keuangan syariah yang memiliki berbagai macam produk dan layanan
pembiayaan, salah satunya adalah pembiayaan mitraguna yang merupakan salah satu
produk pembiayaan yang di sediakan oleh bank dan dapat digunakan untuk ragam
kebutuhan multiguna yang halal dan berdasarkan prinsip syariah.

Fokus penelitian dalam skripsi ini yakni: 1) bagaimana mekanisme
pembiayaan mitraguna di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1? 2) bagaimana analisis
penggunaan akad murabahah pada pembiayaan mitraguna di BSI KCP Pasuruan
Sudirman 1?.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk. 1) mengetahui mekanisme pembiayaan
mitraguna di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1, 2) untuk mengetahui penerapan akad
murabahah pada pembiayaan mitraguna di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1.

Untuk meninjau masalah tersebut, peneliti menggunakan jenis penelitian
lapangan field research dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
penentuan subyek penelitian menggunakan teknik snowball. Teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. mekanisme pembiayaan
mitraguna di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ini dapat dilakukan dengan cara
pengajuan  permohonan  pembiayaan, penentuan kelayakan  pembiayaan
menggunakan prinsip 5C Character, capital, capacity collateral, condition of
economy, proses pengecekan data/verifikasi data guna memperoleh kebenaran
kelengkapan data serta pencairan pembiayaan. Mekanisme pembiayaan mitraguna di
Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1 telah terstruktur dengan baik
serta sesuai dengan beberapa teori dan standar pelakasanaan yang diterapkan pada
standar produk perbankan syariah dengan penggunaan murabahah oleh Fatwa DSN-
MUI dan Undang-Undang. 2. Penerapan akad murabahah dalam pembiayaan
mitraguna sudah memenuhi rukun, skema pembiayaan murabahah serta
ketentuannya, Kkhususnya ketentuan umum pada fatwa DSN No: 04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang murabahah dan beberapa ketentuan yang tercantum dalam
Undang-Undang tentang akad murabahah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan merupakan lembaga yang memiliki peran penting dalam
pembangunan suatu Negara, khususnya untuk membantu segala aspek kebutuhan
hidup di masyarakat. Peran ini dibentuk oleh peran bank sebagai perantara
keuangan yaitu pihak yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan
dan mengembalikannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk
pembiayaan lainnya dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat
itu sendiri.

Lembaga keuangan syariah merupakan bagian dari sistem keuangan Islam
dalam melaksanakan bisnis dan usahanya didasari dengan prinsip syariah. Oleh
karena itu, lembaga keuangan syariah tidak membiayai usaha-usaha yang di
dalamnya mengandung hal-hal yang berbanding terbalik dengan prinsip syariah,
kegiatan usaha yang dapat menyebabkan kerugian pada masyarakat umum,
sehubungan dengan perbuatan mesum atau asusila, perjudian, peredaran narkoba,
kericuhan palsu dan kegiatan yang dapat merugikan ajaran Islam. Dalam hal ini,
susunan organisasi lembaga keuangan syariah harus berhubungan dengan Dewan
Pengawasan Syariah (DPS) yang bertugas memantau produk dan operasional

lembaga tersebut.?

2 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika,2008), 58.



Perbankan syariah adalah bagian dari lembaga keuangan syariah yang
didirikan Di Indonesia dan memberikan layanan jasa perbankan didasari dengan
prinsip syariah. Prinsip syariah yaitu dasar hukum perbankan syariah mengikuti
ajaran yang ditetapkan oleh lembaga yang berwenang mengeluarkan fatwa di
bidang syariah. Prinsip ini mengambil alih prinsip bunga yang ada pada sistem
perbankan kovensional.?

Untuk mencapaii tujuannya, bank syariah menetapkan aktivitas
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan atau tabungan dan
mengembalikannya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan
merupakan bagian dari tugas utama bank yakni penyediaan fasilitas untuk
menghimpun dana dan mencukupi kebutuhan pihak yang kekurangan dana.
Pendanaan dapat dibagi menjadi dua bagian tergantung pada jenis penggunaan:

1. Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang arahkan untuk memenuhi
kebutuhan produktif, yaitu untuk meningkatkan usaha, baik perdagangan,
investasi, maupun produksi.

2. Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang dipakai untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi, hal ini merupakan pembiayaan yang akan habis
digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai secara pribadi.*

Kebutuhan barang konsumsi, properti, atau perumahan dapat dipenuhi

dengan pembiayaan berbasis jual beli menggunakan akad murabahah , seperti

¥ Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan
Dinamika Perkembangannya di Indonesia, Cetakan Kedua, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 1-2.

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktek, Cetakan Pertama,
(Jakarta: Tazkiah Cendikia, 2001), 160.



pembelian ruko, rumah, sepeda motor, mobil, dan lain lain-lain. Dalam hal ini,
bank syariah dan nasabah bekerja sama untuk membeli barang yang diinginkan
dengan penjualan pada nasabah dengan keuntungan yang telah disepakati
keduanya.’

Akad murabahah itu sendiri merupakan akad jual beli barang dengan
keuntungan yang telah disepakati keduanya. Penjual harus memberi tahu terkait
keuntungan (margin) yang telah disepakati oleh pembeli.

Dalam rangka melayani masyarakat dengan sebaik-baiknya, Bank Syariah
Indonesia telah mengembangkan produk-produk pembiayaan, antara lain
pembiayaan mitraguna, salah satu pilihan pembiayaan di perbankan syariah,
untuk memenuhi kebutuhan material, sosial, dan spiritual masyaraka. °
Pembiayaan mitraguna ini menjadi fitur yang paling menarik bagi nasabah
terutama untuk pegawai negeri sipil maupun aparatur sipil negara untuk
memenuhi kebutuhan finansial, dimana layanan pembiayaan dapat dimanfaatkan
oleh Ketika nasabah dapat menggunakan jasa pembiayaan untuk membayar
kebutuhan halalnya tanpa menggunakan jaminan atau agunan, maka sumber
pembayaran dapat dilakukan melalui gaji nasabah atau melalui penghasilan tetap

karyawan.’ Pembiayaan ini dapat dilakukan dengan mudah dan cepat dengan

tenor dan limit yang cukup besar. Dengan cara mengajukan pembiayaan ke bank

® Muhammad, Teknik Penghitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada Bank Syariah
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), 201.

® Edwin Rahmat, “Analisa Pembiayaan Properti Menggunakan Akad MMQ (Musyarakah
Mutanagisah,” El-Arbah: Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Perbankan Syariah, no. 2 (November, 2019): 1
26.

" Mas Adah, “Aplikasi Akad Musyarakah Mutanagisah dalam Pembiayaan Online pada Fitur
Mitraguna Bank Syariah Indonesia Mobile”, no. 1 (Maret, 2022): 65.



yang kewajiban ujrah per bulan dapat diketahui sebelum melakukan pengajuan
pembiayaan. Setelah nasabah menyetujui ujrah yang telah di tetapkan, pihak bank
akan memproses pembiayaan tersebut dengan mengarahkan nasabah untuk
memenuhi persyaratan pembiayaan.

Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1 ini memiliki beberapa

Jenis pembiayaan mitraguna, yaitu:

Tabel 1.1
Plafon Pembiayaan Mitragna
Fitur Produk Plafon Tennor
Mitraguna Dokter 50 Juta s.d 2 Miliar 1 Tahun s.d 15 Tahun

Mitraguna Pegawai BUMN 50 Juta s.d 1,5 Miliar | 1 Tahun s.d 15 Tahun

Mitraguna ASN
Kementerian/Lembaga 50 Juta s.d 1,5 Miliar | 1 Tahuns.d 15 Tahun

Sumber : Dokumentasi di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1.

Tabel 1.2
Jumlah Nasabah Keseluruhan Produk Pada Pembiayaan Mitraguna
dari tahun 2020-2022

Tahun Jumlah Account
2020 25 Noa
2021 20 Noa
2022 16 Noa

Jumlah 61 Noa

Sumber ;: Dokumentasi di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1.



Tabel 1.3
Jumlah Persentase Jenis Kebutuhan Nasabah Pada Pembiayaan
Mitraguna dari tahun 2020-2022

No. | Jenis Kebutuhan Nasabah | Jumlah Nasabah | Persentase
1. | Renovasi 23 Noa 37,7%
2. | Kesehatan 14 Noa 22,9 %
3. | Kendaraan 8 Noa 13,1 %
4. | Pendidikan 11 Noa 18 %

5. | Lainnya 5 Noa 8%
Jumlah 61 Noa

Sumber : Dokumentasi BSI KCP Pasuruan Sudirman 1.

Pembiayaan Mitraguna pada Bank Syariah Indonesia ini menggunakan
akad murabahah dengan prinsip syariah yang real-time, sederhana, dan cepat.
Pembiayaan ini memiliki banyak keuntungan, antara lain prosesnya sederhana
dan cepat, pembayaran tetap atas ujrah (kewajiban sewa) hingga jatuh tempo,
biaya administrasi yang rendah, dan masih banyak lagi.

Berdasarkan latar belakang yang tersebut, peneliti tertarik untuk meninjau
lebih jauh mengenai mekanisme akad murabahah pada produk mitraguna di
perbankkan syariah. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Penggunaan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Mitraguna Di
Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1”.

Fokus Penelitian
Berdasarkan informasi latar belakang yang diberikan di atas, isu utama

pada penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut:



1. Bagaimana mekanisme pembiayaan Mitraguna di Bank Syariah Indonesia
KCP Pasuruan Sudirman 1?
2. Bagaimana analisis penggunaan akad murabahah pada produk Pembiayaan

Mitraguna di Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.

C. Tujuan Penelitian
Dengan adanya rumusan masalah diatas dapat dikatakan bahwa tujuan dari
penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan Mitraguna di Bank Syariah
Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.
2. Untuk mengetahui penggunaan akad murabahah pada pada produk

Pembiayaan Mitraguna di Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi atau solusi
teoritis. Khususnya sebagai solusi alternatif kepasa masyarakat untuk
mengetahui salah satu mekanisme produk pembiayaan pada bank syariah yang
digunakan untuk ragam kebutuhan multiguna yang halal tanpa menggunakan
angunan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitihan ini  diharapkan berguna bagi penelitiuntuk

mengembangkan wawasan dan pemahaman terkait dengan salah satu



mekanisme pembiayaan pada bank syariah, serta untuk memenuhi syarat
akademik dan menyelesaikan studi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember ( UIN
KHAS Jember).
b. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini semoga dapat memberikan
pengetahuan kepada masyarakat tentang bagaimana mekanisme salah satu
pembiayaan produk multiguna pada Bank Syariah Indonesia tanpa
menggunakan agunan dan berdasarkan prinsip syariah.
c. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Untuk fakultas ekonomi dan bisnis Islam berarti perbankan syariah
pengamatan ini memiliki manfaat sebagai referensi untuk pengamatan
yang akan datang mengenai mekanisme pembiayaan mitraguna terutama
pada akad murabahah di kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
d. Bagi Lokasi Penelitian
Dapat digunakan sebagai evaluasi bagi lembaga keuangan
khususnya Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1. Serta
produk pembiayaan terutama produk mitraguna dapat lebih dikenal oleh
masyarakat luas.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah mencakup istilah-istilah yang menjadi pokok perhatian.

Adanya definisi istilah bertujuan agar sesuatu yang di sampaikan oleh peneliti



tidak terjadi kesalahpahaman pada makna istilahnya. Dari judul penelitian
penulis “Mekanisme Pembiayaan Mitraguna pada Penggunaan Akad Murabahah
di Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1”. Hal-hal yang harus
dijelaskan terlebih dahulu oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Mekanisme
Mekanisme merupakan suatu susunan kerja yang dipakai untuk
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan cara kerja agar
memperoleh hasil yang maksimal serta meminimalkan kegagalan. Dimana
didalamnya terdapat hubungan antara bagian orang yang bekerja sesuai
fungsinya. Sehingga menghasilkan hasil yang maksimal dan mencapai tujuan
yang diinginkan.
2. Pembiayaan
Pembiayaan dapat diartikan sebagai financing atau pembelanjaan,
merupakan pendanaan yang diluncurkan untuk mendukung investasi yang
sudah dipersiapkan, baik dikerjakan secara pribadi maupun dilakukan orang
lain. Hal ini mengartikah bahwa istilah “pembiayaan™ mengacu pada
pendanaan yang diberikan kepada nasabah oleh lembaga keuangan seperti
bank syariah.®
3. Pembiayaan Mitraguna
Pembiayaan Mitraguna adalah salah satu produk pembiayaan yang di

sediakan oleh bank, produk ini dapat digunakan untuk ragam kebutuhan

¢ Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah Implementasi Teori Dan
Praktek (Surabaya : CV. Penerbit Qiara Media, 2018), 305.



(Multiguna) yang halal dan berdasarkan prinsip syariah, dengan sumber
pembayaran melalui gaji atau pendapatan pegawai tetap (payroll lewat Bank
Syariah Indonesia) dan tanpa menggunakan agunan dan telah mendapatkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan nasabah yang melakukan
pembiayaan sesuai jangka waktu dan bagi hasil atau imbalan yang telah
ditentukan.®
4. Murabahah
Murabahah merupakan produk jual beli dengan harga pokok ditambah
dengan keuntungan margin yang sudah di sepakati. Hal ini mempermudah
nasabah dalam memperoleh aset yang dibutuhkan nasabah dengan biaya
terbilang murah, yakni dengan keuntungan margin yang sudah disepakati oleh
pihak satu dan pihak lainnya.™
Pada industri perbankan syariah, praktek pembiayaan murabahah ini
merupakan akad jual beli bank dan nasabah, di mana harga asal ditambah
dengan margin atau keuntungan yang disepakati keduanya. Biasanya
digunakan pada produk pembiayaan seperti pembiayaan rumah, renovasi,
mitraguna, dan lain sebagainya.
Pada penjelasan definisi istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa
mekanisme pembiayaan mitraguna pada penggunaan akad murabahah di

Bank Syariah Indonesia ini merupakan prosedur pembiayaan atau pendanaan

% «“BS| Mitraguna Berkah Produk dan Layanan Bank Syariah Indonesia,” 26 Februari 2023,
www.bankbsi.co.id/produk&layanan/produk/bsi-mitraguna-berkah.

% Muhammad, Bank Syari’ah Analisa Kekuasaan, Peluang, Kelemahan dan Ancaman
(Yogyakarta : Ekonisia,2004), 123.


https://www.bankbsi.co.id/produk&layanan/produk/bsi-mitraguna-berkah
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salah satu produk yang ada pada lembaga pembiayaan yaitu Bank Syariah
Indonesia. Produk ini adalah produk pembiayaan mitraguna tanpa
menggunakan agunan, dimana layanan pembiayaan dilakukan dengan mudah
serta real time mulai dari perhitungan kewajiban ujrah per bulan sebelum
nasabah melakukan pengajuan pembiayaan, serta pemenuhan persyaratan
pembiayaan, tanpa menggunakan agunan.

F. Sistematika Pembahasan

Alur pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari beberapa elemen alur
yakni:

BAB |, Memuat gambaran umum penelitian yang dilakukan dalam
bentuk pendahuluan. Bagian ini terdiri dari pengaturan pemeriksaan, sasaran
penelitian, manfaat penelitian, pengertian istilah, dan sistematika percakapan.
Tujuan dari bab ini adalah untuk memberikan gambaran tentang pembahasan
skripsi.

BAB II, Bab ini menjelaskan penelitian sebelumnya yang sebanding
dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, kajian teoritis yang membahas
teori yang berfungsi sebagai landasan untuk melakukan penelitian yang sesuai
dengan penekanan penelitian yang berkaitan dengan “Analisis Penggunaan Akad
Murabahah Pada Pembiayaan Mitraguna Di Bank Syariah Indonesia Kcp
Pasuruan Sudirman 1” yang di dalamnya memuat teori tentang 1) Mekanisme

Pembiayaan Mitraguna. 2) Penggunaan Akad Murabahah.
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BAB IIl, Pada bab ini menjelaskan berkaitan dengan metodologi
penelitian, yang meliputi tujuan dan jenis penelitian, pengaturan, subjek, metode
pengumpulan data, analisis dan interpretasi data, dan berbagai langkah yang
diambil peneliti saat melakukan penelitian. Metode penyelidikan harus
digunakan untuk menjawab pertanyaan. fokus penelitian.

BAB 1V, Merupakan bab yang akan menjelaskan mengenai gambaran
obyek penelitian, penyajian dan analisis data, serta pembahasan temuan. Pada
bab ini digunakan sebagai bahan untuk menyajikan data yang diperoleh untuk
menarik kesimpulan.

BAB V, Pada bab terakhir ini mencakup kesimpulan berserta saran yang
berfungsi untuk mendapatkan gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan.
Kemudian penelitian ini ditambah daftar pustaka dan beberapa lampiran pada
bagian terakhir sebagai data yang mendukung kelengkapan data pada penelitian

ini.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Peneliti melakukan penelaahan terhadap penelitian yang sudah ada.

Peneliti menegemukakan beberapa penelitian yang memiliki kesamaan dengan

judul yang di angkat berkaitan dengan masalah mekanisme pembiayaan

perbankan. Berikut beberapa penelitian yang memiliki kesamaan dengan
penelitian yang penulis lakukan antara lain :

1. Dari Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Maisarah 2022, Analisis
Pembiayaan Murabahah Dalam Meningkatkan Pendapatan Nasabah (Studi
Pada BMT Taman Indah Aceh Besar), menunjukkan bahwa mekanisme
pembiayaan murabahah pada BMT Taman Indah Aceh Besar dilakukan
dengan cara nasabah mengajukan pembiayaan murabahah dan
menyampaikan barang apa yang ingin dibeli, kemudian pihak BMT akan
menyampaikan harga jual dan margin yang ditetapkan. Jika nasabah setuju
dengan ketentuan yang ditetapkan pihak BMT hal selanjutnya maka akan
dilakukan akad jual beli. Maka BMT berperan sebagai penjual sedangkan
nasabah berperan sebagai pembeli barang. Setelah mengambil pembiayaan
murabahah pada BMT Taman Indah Aceh Besar sebagai kebutuhan usaha
maka usaha mikro yang dijalankan nasabah mengalami peningkatan

pendapatan.

12
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Terdapat beberapa persamaan antara penelitian terdahulu dengan
peneliti yang dilakukan yakni sama-sama menggunakan metode penelitian
kualitatif, pengumpulan data menggunakan observasi dan
interview/wawancara. Pembiayaan dengan akad murabahah. Sedangkan
perbedaan pada penelitian ini berfokus analisis pembiayaan murabahah
dalam meningkatkan pendapatan nasabah. Sedangkan peneliti berfokus pada
mekanisme pembiayaan mitraguna pada penggunaan akad murabahah dan
lokasi penelitian terdahulu terletak di BMT Taman Indah Aceh Besar
sedangkan peneliti di PT. Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman
1.4

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Agma Maulana 2021,
Implikasi Covid-19 Terhadap Customer Relationship Management pada
Pembiayaan Mitraguna di KCP Mandiri Syariah Ajibarang, menunjukan
bahwa KCP Mandiri Syariah Ajibarang sungguh terjadi implikasi dari Covid-
19 terhadap Customer Relationship Management pada pembiayaan
Mitraguna. Implikasi tersebut terjadi dikarenakan pihak KCP Bank Syariah
Mandiri Ajibarang kesulitan menjalin hubungan efektif dengan nasabah.
Tetapi, hal tersebut bisa sedikit diatasi dengan memperkuat komponen dari

Customer Relationship Management yaitu Orang, Proses, dan Teknologi.

1 Siti Maisarah, “Analisis Pembiayaan Murabahah Dalam Meningkatkan Pendapatan
Nasabah Studi Pada BMT Taman Indah Aceh Besar” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh, 2022).
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Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang
dilaksanakan yakni sama-sama memakai metode penelitian kualitatif,
pengumpulan data menggunakan observasi dan interview/wawancara. yang
diperuntukkan kepada pegawai tetap ASN/ CPNS, dan PNS . Sedangkan
perbedaan pada penelitian ini berfokus pada implikasi atau konsekuensi
akibat  covid-19 terhadap customer relationship management pada
pembiayaan mitraguna sedangkan peneliti berfokus pada mekanisme
pembiayaan mitraguna dan lokasi penelitian terdahulu terletak di KCP
Mandiri Syariah Ajibarang sedangkan peneliti di PT. Bank Syariah Indonesia
KCP Pasuruan Sudirman 1."

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annisa Zhafirah 2020, Sistem
Pembiayaan BSM Mitraguna Berkah pada Bank Syariah Mandiri Cabang
Bogor Sudirman, menunjukkan bahwa sistem yang dipakai oleh Pembiayaan
BSM Mitraguna Berkah yang mana mengikutsertakan suatu komponen-
komponen untuk mencapai satu ikatan kerja sama serta kesepakatan dalam
melaksanakan pembiayaan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bogor
Sudirman yakni dengan terjadinya kesepakatan kerja sama antara Bank
Syariah Mandiri dengan perusahaan atau instansi, kemudian tahap penyaluran
pembiayaan kepada pegawai. Selanjutnya terdapat beberapa persyaratan

dalam sistem Pembiayaan BSM Mitraguna Berkah, serta kendala yang terjadi

2 Muhammad Agma Maulana, “Implikasi Covid-19 Terhadap Customer Relationship
Management pada Pembiayaan Mitraguna Di KCP Mandiri Syariah Ajibaran™ (Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto, 2021).
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seperti proses pengecekan data atau verifikasi, terjadinya akad pembiayaan,
tahap pencairan pembiayaan, dan proses upload sistem WISE. Serta pendapat
dari kendala tersebut yaitu menganalisis 5C, menganalisis data nasabah, dan
mengoptimalkan waktu akad.

Adapun persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan yakni sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif,
pengumpulan data menggunakan observasi dan interview/wawancara.
Pembiayaan mitraguna yang di peruntukkan kepada pegawai tetap ASN/PNS.
Sedangkan perbedaan pada penelitian ini berfokus pada sistem pembiayaan
mitraguna berkah BSM serta solusi dan kendala yang dihadapi. Sedangkan
peneliti berfokus pada mekanisme pembiayaan mitraguna dengan keunggulan
yang dimiliki dan lokasi penelitian terdahulu terletak di Bank Syariah
Mandiri Cabang Bogor Sudirman sedangkan peneliti di PT. Bank Syariah
Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.

4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aris Triana 2020, Strategi
Pemasaran dalam Meningkatkan Pembiayaan Mitraguna Studi Kasus Bank
Syariah Mandiri KC Bandar Lampung, menunjukkan bahwa Bank Syariah
Mandiri KC Bandar Lampung kompatibel pemasaran syariah dalam strategi
pemasarannya serta menggunakan jenis pemasaran atau iklan promosi, yang
berarti bahwa Bank Syariah Mandiri KC Bandar Lampung memperkuat

sistem lobbying untuk meningkatkan dan mendapatkan nasabah, meskipun

3 Annisa Zhafirah, “Sistem Pembiayaan BSM Mitraguna Berkah pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Bogor Sudirman” (Skripsi, Institut Bisnis dan Informatika Kesatuan Bogor, 2020).
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dalam penggunaan strategi promosi publisitas tersebut Bank Syariah Mandiri
KC Bandar Lampung mendapatkan konsekuensi finansial berupa dana
tunjangan.

Adapun persamaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti yang
dilakukan yakni sama-sama menerapkan metode penelitian kualitatif,
pengumpulan data menggunakan observasi dan interview/wawancara.
Sedangkan perbedaan pada penelitian ini berfokus pada strategi pemasaran
dalam meningkatkan produk mitraguna sedangkan peneliti berfokus pada
mekanisme pembiayaan mitraguna dan lokasi penelitian terdahulu terletak di
Bank Syariah Mandiri KC Bandar Lampung sedangkan peneliti di PT. Bank
Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.**

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Etik Nurlita 2019, Penerapan Akad
Murabahah Dalam Pembiayaan Pensiun Studi Pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Bandar Jaya, menunjukkan bahwa mekanisme pembiayaan
pensiun dapat dilaksanakan dengan cara nasabah melakukan pengajuan
pembiayaan pensiun disertai kelengkapan berkas ke bank, pemeriksaan data
ataupun verifikasi data bertujuan untuk mendapatkan kebenaran oleh nasabah
terkait lengkapnya data nasabah, kunjungan lapangan didasari prinsip 5C,
penilaian kembali apa yang dibutuhkan, keputusan pembiayaan, pengikatan
agunan, pelaksanaan akad, kemudian pencairan pembiayaan. Penelitian ini

juga menyebutkan bahwa akad murabahah yang diterapkan pada produk

YAris Triana, « Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Pembiayaan Mitraguna Studi Kasus
Bank Syariah Mandiri KC Bandar Lampung” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2020).
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pembiayaan pensiun sudah mengikuti fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
Majelis Ulama Indonesia (MUI) No: 04/ DSNMUI/1V/2000, yang membahas
tentang ketentuan umum pembiayaan murabahah dan beberapa ketentuan
terkait penerapan dan standar SOP Otoritas Jasa Keuangan untuk pembiayaan
murabahah.

Adapun persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan yakni sama-sama menerapkan metode penelitian kualitatif,
pengumpulan data menggunakan observasi dan interview/wawancara
informan. Pembiayaan dengan akad murabahah. Sedangkan perbedaan pada
penelitian ini berfokus pada penerapan akad murabahah dalam pembiayaan
pensiun sedangkan peneliti berfokus pada mekanisme pembiayaan mitraguna
pada penggunaan akad murabahah dan lokasi penelitian terdahulu terletak di
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bandar Jaya sedangkan peneliti di PT.
Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.

6. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nelvi Putri Vilda Sandang 2019,
Implementasi Akad Murabahah Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Gowa,
menerangkan bahwa praktik yang ada pada Bank Syariah Mandiri sudah
mengikuti kegiatan akuntansi yang tertera pada PSAK 102 dan kesembilan
ketentuan pada pengimplementasian fatwa DSN-MUI, dikarenakan kegiatan

akuntansi yang sudah terlaksana di Bank syariah mandiri cabang gowa

1> Etik Nurlita, “Penerapan Akad Murabahah Dalam Pembiayaan Pensiun Studi Pada Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Bandar Jaya™ (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2019).
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tentang penyajian, pengakuan, pengukuran, dan pengungkapannya terhadap
pembiayaan dengan akad murabahah sudah mengikuti PSAK 102 meskipun
bank tidak mengakui adanya persediaan dikarenakan asset memakai akad
wakalah mengikuti fatwa DSN MUI No. 4/DSN/MUI/IV/2000 sehingga
dalam akad wakalah transaksi murabahah bank tidak mengakui adanya
persediaan. Kesesuaian Fatwa Dewan Syariah Nasional
No0.4/DSN/MUI/IV/2000 dengan praktik pada Bank Syariah Mandiri Cabang
Gowa dapat disimpulkan bahwa praktik akad murabahah di bank syariah
mandiri cabang gowa sudah sesuai dengan fatwa DSN tentang akad
murabahah dan sembilan ketentuan dalam penerapan akad murabahah dari
fatwa DSN MUI .

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang
dilakukan yakni sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif,
pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Fokus penelitian
yaitu implementasi akad murabahah pada produk perbankan. Sedangkan
perbedaan pada penelitian ini berfokus pada Implementasi Akad Murabahah
Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Gowa, sedangkan peneliti berfokus pada
mekanisme pembiayaan mitraguna yang mencakup lebih banyak kebutuhan

multiguna yang halal dan lokasi penelitian terdahulu terletak di Bank Syariah
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Mandiri Cabang Gowa, sedangkan peneliti di PT Bank Syariah Indonesia
KCP Pasuruan Sudirman 1.*°

7. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yori Febrianto 2019, Pelaksanaan
Refinancing Syariah pada Perbankan Syariah Studi Kasus Bank CIMB Niaga
Syariah dan Bank DKI Syariah, menunjukkan bahwa Bank CIMB Niaga
Syariah menerapkan mekanisme ketiga berupa akad al-ba’i dalam rangka
musyarakah mutanagisah yang diatur dalam ketentuan Fatwa Nomor
89/DSN-MUI/XI1/2013 Tentang Refinancing Syariah. Mekanisme pada akad
ini diterapkan pada produk pembiayaan Ulang (Refinancing) Syariah. Serta
skema ini diterapkan dalam produk pembiayaan KPR iB dan pembiayaan
KMG iB.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang
dilakukan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif,
pengumpulan data menggunakan observasi dan interview/wawancara. Fokus
penelitian pembiayaan yang dibiayai yaitu pembiayaan multiguna, kredit
multiguna iB (KMG iB), pembiayaan properti dan pembiayaan mutraguna.
Sedangkan perbedaan pada penelitian ini berfokus pada pelaksanaan
refinancing syariah dengan beberapa akad pada perbankan sedangkan peneliti
berfokus pada mekanisme pembiayaan mitraguna menggunakan akad

murabahah dan lokasi penelitian terdahulu terletak di Bank CIMB Niaga

'® Nelvi Putri Vilda Sandang, ” Implementasi Akad Murabahah Pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Gowa” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019).
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Syariah dan Bank DKI Syariah sedangkan peneliti di PT. Bank Syariah
Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.

8. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ulfi Sayyidatul Fitria 2018,
Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Mudharabah Terhadap Return On
Asset (ROA) (Studi Kasus BMT Masyarakat Madani Sumut Periode 2013-
2017), menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah mempunyai pengaruh
signifikan terhadap return on asset dengan t hitung lebih besar dari t tabel
1,912 > 1,67203, pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap return on
asset dilihat dari t hitung > t tabel yaitu 2,179 > 1,67203 dan secara simultan
pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah mempunyai pengaruh
signifikan terhadap return on asset karena memiliki nilai F hitung lebih besar
dari F tabel 5,158 > 3,16 dengan signifikan 0,010 < 0,05.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang
dilakukan yaitu merupakan penelitian lapangan yang pengumpulan datanya
menggunakan observasi dan dokumentasi. Pembiayaan akad Murabahah.
Sedangkan perbedaan  pada penelitian ini berfokus pada Pengaruh
Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah Terhadap Return On Asset (ROA)
dengan metode penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti berfokus pada
mekanisme pembiayaan mitraguna pada penggunaan akad murabahah

dengan metode penelitian kualitatif dan lokasi penelitian terdahulu terletak di

" Yori Febrianto, « Pelaksanaan Refinancing Syariah pada Perbankan Syariah Studi Kasus
Bank CIMB Niaga Syariah dan Bank DKI Syariah” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2019).
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BMT Masyarakat Madani Sumut sedangkan peneliti di PT. Bank Syariah
Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.

9. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rismayani 2018, Pengaruh
Pembiayaan Murabahah Terhadap Tingkat Likuiditas Bank Syariah Mandiri,
menunjukkan bahwa ri hasil penelitian diketahui besarnya tingkat kedekatan
hubungan (korelasi) yang sangat erat diperoleh yaitu sebesar 0,888 maka
menurut aturan guilford hubungan ini termasuk hubungan yang sangat kuat,
dan besarnya pengaruh variabel X (pembiayaan murabahah) terhadap
variabel Y (tingkat likuiditas) adalah sebesar 78,8% hal ini berarti besarnya
tingkat likuiditas yang diterima dipengaruhi oleh besarnya pembiayaan
murabahah yang diberikan dan sisanya sebesar 21,2% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang
dilakukan merupakan penelitian deskriptif, pengumpulan data menggunakan
observasi penelitian lapangan. Pembiayaan dengan akad Murabahah.
Sedangkan perbedaan  pada penelitian ini berfokus pada pengaruh
pembiayaan murabahah terhadap tingkat likuiditas Bank Syariah Mandiri
menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan peneliti berfokus pada
mekanisme pembiayaan mitraguna pada penggunaan akad murabahah

dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan lokasi penelitian terdahulu

8 Ulfi Sayyidatul Fitria “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah Terhadap
Return On Asset (ROA) Studi Kasus BMT Masyarakat Madani Sumut Periode 2013-2017” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018).
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terletak di Bank Syariah Mandiri sedangkan peneliti di PT. Bank Syariah
Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.%

10. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Afgari 2018, Penerapan
Akad Murabahah Pada Pembiayaan KPR Syariah Berdasarkan Fatwa DSN
MUI di BTN Syariah Cabang Harmoni, menunjukkan bahwa implementasi
fatwa DSN-MUI tentang murabahah terhadap praktik pembiayaan murabahah
pada pembiayaan KPR Syariah yang dilaksanakan oleh BTN Syariah cabang
Harmoni sudah sesuai dan penerapan khususnya dalam model pembiayaan
murabahah bil wakalah dan perlakuan bagi nasabah wanprestasi.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang
dilakukan yakni sama-sama menerapkan metode penelitian kualitatif,
pengumpulan data menggunakan interview/wawancara dan observasi.
Pembiayaan akad murabahah. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini
berfokus pada Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan KPR Syariah
Berdasarkan Fatwa DSN MUI. Sedangkan peneliti berfokus pada mekanisme
pembiayaan mitraguna pada penggunaan akad murabahah dan lokasi
penelitian terdahulu terletak di BTN Syariah Cabang Harmoni sedangkan

peneliti di PT. Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1. %

¥ Rismayani, “ Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Tingkat Likuiditas Bank Syariah
Mandiri” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018).

20 Muhammad Afgari « Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan KPR Syariah
Berdasarkan Fatwa DSN MUI di BTN Syariah Cabang Harmoni” (Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Jakarta, 2018).



Tabel 1.4
Penelitian Terdahulu
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No. | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1. | Siti Maisarah. Analisis Persamaan Penelitian
(2022) Pembiayaan penelitian yang terdahulu

Murabahah dilakukan oleh berfokus analisis

Dalam peneliti dengan pembiayaan

Meningkatkan penelitian ini murabahah

Pendapatan yakni, membahas | dalam

Nasabah (Studi tentang meningkatkan

Pada BMT Taman | pembiayaan pendapatan

Indah Aceh dengan akad nasabah.

Besar). murabahah. Sedangkan
peneliti berfokus
pada mekanisme
pembiayaan
mitraguna pada
penggunaan akad
murabahah

2. | Muhammad Implikasi Covid- | Persamaan Penelitian
Agma Maulana. | 19 Terhadap penelitian ini terdahulu
(2021) Customer dengan penelitian | berfokus pada

' Relationship yang dilakukan implikasi atau

Managemen pada | oleh peneliti konsekuensi

Pembiayaan yakni, membahas | akibat covid-19

Mitraguna di tentang terhadap

Bank Syariah pembiayaan customer

Mandiri KCP mitraguna yang relationship

Ajibarang. diperuntukkan management

kepada pegawai pada pembiayaan

tetap ASN/ CPNS, | mitraguna

dan PNS. sedangkan
peneliti berfokus
pada mekanisme
pembiayaan
mitraguna

3. | Annisa Zhafirah. | Sistem Persamaan pada Penelitian

Pembiayaan BSM | penelitian ini terdahulu
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No. | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
(2020). Mitraguna Berkah | dengan peneliti berfokus pada
pada Bank Syariah | yakni, membahas | sistem
Mandiri Cabang tentang mitraguna | pembiayaan
Bogor Sudirman yang di mitraguna serta
peruntukkan solusi dan
kepada pegawai kendala yang
tetap ASN/PNS. dihadapi
sedangkan
peneliti berfokus
pada mekanisme
pembiayaan
mitraguna
dengan
keunggulan yang
dimiliki.
4. | Aris Triana. Strategi Persamaan Penelitian
(2020). Pemasaran dalam | penelitian ini terdahulu
Meningkatkan dengan penelitian | membahas
Pembiayaan yang dilakukan tentang strategi
Mitraguna Studi oleh peneliti pemasaran dalam
Kasus Bank yakni, membahas | meningkatkan
Syariah Mandiri tentang produk mitragna
KC Bandar pembiayaan sedangkan
Lampung mitraguna peneliti berfokus
pada mekanisme
pembiayaan
mitraguna
5. | Etik Nurlita. Penerapan Akad Persamaan pada Perbedaan pada
(2019). Murabahah penelitian yang penelitian ini
Dalam dilakukan yakni berfokus pada
Pembiayaan membahas tentang | Penerapan Akad
Pensiun (Studi pembiayaan Murabahah
Pada Bank dengan akad Dalam
Syariah Mandiri murabahah. Pembiayaan
Kantor Cabang Pensiun
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No. | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
Bandar Jaya) sedangkan
peneliti berfokus
pada mekanisme
pembiayaan
mitraguna pada
penggunaan akad
murabahah
6. | Nelvi Putri Vilda | Implementasi Penelitian yang Perbedaan pada
Sandang. (2019). | Akad Murabahah | dilakukan ialah penelitian ini
Pada Bank sama-sama berfokus pada
Syariah Mandiri membahas tentang | Implementasi
Cabang Gowa implementasi akad | Akad
murabahah pada | Murabahah Pada
produk perbankan. | Bank Syariah
Mandiri Cabang
Gowa,
sedangkan
peneliti berfokus
pada mekanisme
pembiayaan
mitraguna yang
mencakup lebih
banyak
kebutuhan
multiguna yang
halal
7. | Yori Febrianto. Pelaksanaan Penelitian Perbedaan pada
(2019). Refinancing terdahulu dengan | penelitian ini
Syariah pada peneliti yang berfokus pada
Perbankan Syariah | dilakukan yakni pelaksanaan
Studi Kasus Bank | membahas tentang | refinancing
CIMB Niaga pembiayaan syariah dengan
Syariah dan Bank | multiguna, kredit | beberapa akad
DKI Syariah multiguna iB pada perbankan
(KMG iB), sedangkan
pembiayaan peneliti berfokus

properti dan
pembiayaan

pada mekanisme
pembiayaan
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No. | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
mutraguna. mitraguna
menggunakan
akad murabahah
8. | UIlfi Sayyidatul Pengaruh Persamaan Perbedaan pada
Fitriah. (2018). Pembiayaan penelitian penelitian ini
Murabahah dan terdahulu dengan | yakni Pengaruh
Mudharabah peneliti yang Pembiayaan
Terhadap Return | dilakukan yaitu Murabahah dan
On Aset (ROA) membahas tentang | Mudharabah
(Studi Kasus BMT | Pembiayaan akad | Terhadap Return
Masyarakat Murabahah. On Asset (ROA)
Madani Sumut dengan metode
Periode 2013- penelitian
2017) kuantitatif,
sedangkan
peneliti berfokus
pada mekanisme
pembiayaan
mitraguna pada
penggunaan akad
murabahah
dengan metode
penelitian
kualitatif
9. | Rismayani. Pengaruh Persamaan Perbedaan pada
(2018). Pembiayaan penelitian penelitian ini
Murabahah terdahulu dengan | berfokus pada
Terhadap Tingkat | peneliti yang pengaruh
Likuiditas Bank dilakukan pembiayaan
Syariah Mandiri membahas tentang | murabahah
pembiayaan terhadap tingkat
dengan akad likuiditas Bank
Murabahah Syariah Mandiri

menggunakan
metode
penelitian
kuantitatif
sedangkan
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No.

Penulis

Judul

Persamaan

Perbedaan

peneliti berfokus
pada mekanisme
pembiayaan
mitraguna pada
penggunaan akad
murabahah
dengan
menggunakan
pendekatan
kualitatif

10.

Muhammad
Agfari. (2018).

Penerapan Akad
Murabahah pada
Pembiayaan KPR
Syariah
Berdasarkan
Fatwa DSN MUI
di BTN Syariah
Cabang Harmoni

Persamaan pada
penelitian yang
dilakukan peneliti
dengan penelitian
ini yakni,
membahas tentang
pembiayaan akad
murabahah

Perbedaan pada
penelitian ini
berfokus pada
Penerapan Akad
Murabahah Pada
Pembiayaan
KPR Syariah
Berdasarkan
Fatwa DSN
MUI. Sedangkan
peneliti berfokus
pada mekanisme
pembiayaan
mitraguna pada
penggunaan akad
murabahah

B.

Sumber : Skripsi tahun 2018-2022 (diolah dari penelitian terdahulu)

Kajian Teori

Pada bagian kajian teori ini melibatkan pembahasan tentang teori yang

akan dijadikan sebagai perspektif saat penelitian dilaksanakan, baik teori yang

ditemukan dalam buku, jurnal, karya ilmiah dan lain lain-lain yang sudah teruji

secara ilmiah dan mengacu pada judul peneliti. Teori yang akan digunakan pada

penelitian ini yaitu :
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1. Pembiayaan Mitraguna

Pembiayaan merupakan kegiatan yang ada pada lembaga bank syariah
dalam menyalurkan dana kepada pihak yang membutuhkan dana selain bank
dengan didasari prinsip syariah. 2 Pembiayaan dapat diartikan sebagai
financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan yang disediakan untuk
meningkatkan investasi yang telah direncanakan, baik secara pribadi maupun
dilakukan orang lain. Dalam hal ini, pembiayaan digunakan untuk
mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan yaitu
bank syariah terhadap nasabah. %

Dapat disimpulkan bahwasanya, pembiayaan adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu, dengan kesepakatan atau
persetujuan terhadap bank terhadap pihak lain yang mewajibkan pihak yang
melakukan pembiayaan untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
dalam jangka waktu tertentu ditambah imbalan atau bagi hasil.?

a. Jenis-Jenis Pembiayaan

Pembiayaan dibagi menjadi dua menurut jenis penggunaannya,
yaitu :

1) Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang arahkan untuk

memenuhi kebutuhan produktif, yaitu untuk meningkatkan usaha, baik

perdagangan, investasi, maupun produksi.

2! |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 105.
22 Andrianto, Manajemen Bank Syariah Implementasi Teori Dan Praktek, 305.
2% Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 82.
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2) Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang dipakai untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, hal ini merupakan pembiayaan yang
akan habis digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai secara pribadi.?

Kebutuhan barang konsumsi, properti, atau perumahan dapat
dipenuhi dengan pembiayaan berbasis jual beli menggunakan akad
murabahabh, seperti pembelian ruko, rumah, sepeda motor, mobil, dan lain
lain-lain. Dalam hal ini, bank syariah dan nasabah bekerja sama untuk
membeli barang yang diinginkan dengan penjualan pada nasabah dengan
keuntungan yang telah disepakati keduanya.?

Zulkifli mengungkapkan perbedaan perlakuan biaya konsumtif dan
produktif terletak pada pendekatannya. Dalam pembiayaan konsumtif
kemampuan menghasilkan dana yang diterima sedangkan pada biaya
produktif fokus akan kemampuan dalam pelunasan biaya yang
diterimanya.?

b. Unsur Pembiayaan

1) Terdapat dua pihak (penerima dan pemberi pembiayaan) Kedua pihak

tersebut mempunyai hubungan kerja sama yang saling menguntungkan

atau kehidupan yang saling membantu.

2% Antonio, Manajemen Bank Syariah Implementasi Teori Dan Praktek, 160.

2> Muhammad, Teknik Penghitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada Bank Syariah, 201.

%6 Diah Ayu Legowati “Pengaruh Pembiayaan Berdasarkan Jenis Penggunaan Terhadap Non
Performing Financing Pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) Di Indonesia
Periode Januari 2009 — Desember 2015, ” diakses pada tanggal 11 Februari 2023,
https://ejournal.iaiskjmalang.ac.id/index.php/nisbah/article/download/167/142



https://ejournal.iaiskjmalang.ac.id/index.php/nisbah/article/download/167/142
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2) Kesepakatan, merupakan persetujuan pihak pemilik dana dengan pihak
lainnya dengan berjanji akan membayar dari pengelola usaha kepada
pemilik dana.

3) Adanya pemberian aset, jasa maupun uang dari pemilik dana kepada
pengelola dana.

4) Risiko, dana yang diinvestasikan atau disalurkan oleh bank syariah
pasti memiliki risiko berupa dana yang tidak kembali. Risiko
pembiayaan merupakan hal yang mungkin timbul disebabkan dana
yang di salurkan tidak dapat kembali.

5) Kepercayaan, kepercayaan diberikan bank syariah kepada nasabah
untuk memenuhi kewajibannya kepada bank syariah.

6) Akad, merupakan suatu kesepakatan atau kontrak perjanjian yang
dilakukan oleh bank syariah dan pihak nasabah/mitra.

7) Jangka waktu, adalah waktu yang diberikan bank kepada nasabah untuk
membayar angsuran pembiayaan yang dimiliki nasabah kepada bank
syariah.

8) Balas jasa, merupakan bentuk balas jasa atas dana yang dipinjamkan
oleh bank syariah, maka nasabah mengembalikan dana di sesuai

ketentuan dengan akad yang sudah disetujui keduanya.?’

2" |smail, Perbankan Syariah, 107-108.
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c. Tujuan Pembiayaan

Tujuan utama dari pemberiian pinjaman pembiayaan yaitu:

1) Mencari keuntungan (profitability) yang bertujuan untuk mendapatkan
hasil dari pembiayaan yang disalurkan beberapa keuntungan yang
didapat dari bisnis atau usaha yang dikelola nasabah.

2) Safety atau keamanan merupakan terjaminnya sebuah pelayanan atau
fasilitas yang diberikan harus benar-benar aman sehingga tujuan dari
profitabilitas dapat terlaksana tanpa hambatan.

3) Membantu usaha nasabah yaitu menyalurkan dana kepada nasabah
yang membutuhkan dana, baik dalam bentuk pembiayaan maupun
investasi.

4) Membantu pemerintah yaitu ketika pembiayaan yang di salurkan oleh
bank semakin banyak maka semakin meningkat berbagai sektor
pembangunan.?®

d. Fungsi Pembiayaan
Menurut Ismail dalam bukunya, pembiayaan pada bank berfungsi
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan untuk meningkatkan
usahanya.”
1) Pembiayaan dapat meningkatkan dapat meningkatkan nilai pertukaran

barang dan jasa

%8 Binti Nur Aisiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: Kalimedia, 2015)
2% |smail, Perbankan Syariah, 108.
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2) Pembiayaan adalah alat yang digunakan untuk memanfaatkan idle
fund

3) Pembiayaan menjadi alat pengendali harga

4) Pembiayaan dapat membangun dan meningkatkan keuntungan
finansial ekonomi yang ada

e. Prosedur Pembiayaan

1) Pengajuan permohonan pembiayaan merupakan langkah pertama
dimana nasabah harus mengajukan permohonan pembiayaan secara
tertulis dalam suatu proposal berdasarkan ketentuan bank dan
dilengkapi dengan dokumen persyaratan.®

2) Verifikasi data/penyelidikan berkas pengajuan pembiayaan pada tahap
ini bank mengecek apakah berkas yang diajukan memenuhi
persyaratan yang sudah ditetapkan, jika dokumen tersebut dinyatakan
belum lengkap maka dokumen akan dikembalikan ke nasabah untuk
segera dilengkapi.®! Informasi yang sudah terkumpul akan diproses
dan harus dipastikan keakuratannya untuk dapat membuat keputusan
pembiayaan yang tepat. Dilakukannya tahap verifikasi data dengan
memakai beberapa metode yaitu wawancara nasabah, pemeriksaan
berkas, bank checking, survey lokasi usaha. Pemeriksaan Perdagangan,

survey ke lokasi agunan, pemeriksaan data negatif.*

%0 Kasmir, Manajemen. Pembiayaan, 105.

31 Kasmir, 106.

%2 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Syariah (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama), 110.
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3) Dalam penilaian kelayakan pembiayaan dapat dilihat apakah
pembiayaan tersebut layak atau tidak untuk disalurkan. Penilaian
kelayakan pembiayaan ini dapat dilakukan dengan menggunakan
prinsip 5C (Character, Collateral, Capacity, Capital, Condition Of
Economy).®

4) Evaluasi kebutuhan dan penentuan pembiayaan yaitu pemberian
fasilitas pembiayaan dengan memperhitungkan kebutuhan nasabah.
Pemberian pembiayaan harus menyesuaikan kebutuhan nasabah,
namun tetap dengan melihat kondisi keuangan nasabah. Untuk
menentukan jumlah pembiayaan yang sebenarnya, evaluasi kebutuhan
pembiayaan dapat ditentukan melalui berbagai cara. Pada dasarnya,
evaluasi pembiayaan didasarkan pada nilai penjaminan, pendapatan
nasabah, total biaya yang digunakan oleh nasabah dalam pembiayaan
usaha nasabah, studi kelayakan, dan analisis keuangan.** Keputusan
pembiayaan menjadi penentu pembiayaan apakah nasabah tersebut
layak untuk mendapatkan pembiayaan atau ditolak, jika layak, nasabah
akan dipersiapkan administrasinya. Pada tahap ini mencakup beberapa
tahapan antara lain: akad pembiayaan, perhitungan jumlah pembiayaan
yang diterima, jangka waktu pembiayaan, dan biaya tambahan yang

harus dibayar. Pada jumlah waktu tertentu keputusan pembiayaan

%% Kasmir, Manajemen Pembiayaan, 101-102.
% |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Syariah, 122-124.
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disepakati berdasarkan keputusan tim. Jika pembiayaan ditolak, maka
nasabah akan mendapatkan pemberitahuan dari bank serta alasannya.®

5) Administrasi dan pembukuan pembiayaan: 1) Surat pemberitahuan
keputusan pembiayaan, dengan tujuan untuk mendapatkan persetujuan
ulang dari nasabah disertai penandatanganan perjanjian pembiayaan
dan pengikatan agunan disertai pengikatan lainnya. 2) Akad
pembiayaan menjadi kesepakatan secara tertulis antara bank dengan
nasabah pembiayaan menggunakan akad jenis yang disepakati. *
Penandatanganan akad dilakukan antara bank dengan nasabah
pembiayaan secara langsung maupun melalui notaris. 3) Pengikatan
jaminan berupa hak tanggungan, surat kuasa membebankan hak
tanggungan, gadai, hipotek, atau fidusia. 4) Setelah itu pada tahap
akhir pembiayaan terdapat penutupan asuransi pembiayaan agunan,
yang mana pada penutupan asuransi jiwa berlaku pembiayaan
konsumtif.*’

6) Pencairan pembiayaan merupakan pewujudan pembiayaan akan
diserahkan sesudah penandatanganan surat-surat yang dibutuhkan
dengan pembukaan rekening tabungan atau rekening giro di bank yang
berkaitan. Dengan demikian, dana pencairan pembiayaan dapat ditarik

melalui rekening yang telah dibuka. Pengambilan uang maupun

pencairan dari rekening sebagai perwujudan atas pemberian

%5 Kasmir, Manajemen Pembiayaan, 107.
%8 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Syariah , 125.
%7 |katan Bankir Indonesia, 126.
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pembiayaan diambil sesuai dengan ketentuan serta tujuan pembiayaan.
Pencairan dana pembiayaan tergantung dari persetujuan antara bank
dan pihak yang dibiayai dapat dilakukan secara bertahap maupun

secara langsung.*®

2. Akad Murabahah
a. Pengertian Murabahah

Murabahah merupakan akad jual beli antara bank dan nasabah
untuk membeli barang yang diinginkan nasabah dengan penjualan kepada
nasabah dengan keuntungan yang telah disetujui oleh keduanya. ¥
Menurut Dewan Syariah Nasional, murabahah yaitu menjual suatu barang
dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba.*® Menurut Undang-
undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, murabahah adalah
akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai
keuntungan yang disepakati.**

Menurut Wahbah Al-Zuhailiy menjelaskan bahwa murabahah
merupakan jual beli yang dilakukan seseorang dengan harga awal

ditambah dengan margin keuntungan. Penjual melontarkan harga beli

%8 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Syariah, 113.

% Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada Bank Syariah, 201.
“0 Dewan Syariah Nasional, Fatwa Dewan Syariah Nasional, No. 04/DSN-MUI/1\V/2000.
1 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.



kepada pembeli ditambah dengan permintaan keuntungan yang diinginkan
penjual kepada pembeli.*

b. Landasan Hukum Murabahah
1) Al Qur’an

QS. Al Bagarah Ayat 275

Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri,
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka
berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal,
Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan
riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya,
lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka
itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”*

2y Hadist
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*2 yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syariah
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 85.
Al Qur’an 2:275
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Artinya : Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan
suka sama suka." (HR. al-Baihagi dan Ibnu Majah, dan
dinilai shahih oleh lbnu Hibban).

c. Rukun Murabahah

1) Ba’i (penjual) merupakan individu yang memiliki barang dengan
penawaran pada suatu barang

2) Mustari (pembeli) adalah pembeli yang melaksanakan apa yang
diminta kepada penjual

3) Mabi" merupakan benda objek yang diperjualbelikan

4) Harga jual adalah instrumen pengukur dalam penentuan keadaan
barang

5) Shighat (ljab dan gobul) merupakan akad dalam perjanjian®

d. Fatwa dewan Syariah nasional nomor : 04/DSN-MUI/IV/2000
mengenai murabahah.
Ketentuan murabahah dalam bank syariah.*
1) Bank dan nasabah perlu melaksanakan akad dengan kebebasan
riba
2) Barang dijual belikan tidak haram
3) Bank memiliki harga beli yang telah menjadi kesepakatan

4) Bank melakukan pembelian dengan apa yang diperlukan nasabah

** Rachmad Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 76.
% Zainudin, Hukum Perbankan Syariah, 246.
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5) Bank melakukan penyampaian terkait dengan pemilihan yang
dilaksanakan dengan berulang

6) Bank melakukan penjualan pada nasabah dengan harga untuk
keuntungannya

7) Nasabah melakukan pembayaran yang telah disepakati sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan

8) Dalam pencegahan penyalahgunaan dan Kkerusakan barang
kedaunya mengadakan perjanjian dengan nasabah

9) Apabila mewakilkan pada nasabah dalam pembelian suatu barang
dengan orang ketiga maka dilakukan lah akad dengan prinsip

setelah objek menjadi hak milik bank.

e. Skema Murabahah

Gambar 2.1
Skema Pembiayaan Murabahah*

1. Negosiasi & persayaratan
2. Akad jual beli
Bank syariah . > Nasabah
6. Bayar
5. Terima barang
& dokumen
3. Beli barang
Supplier/Penjual 4. Kirim barang

Sumber : Dokumentasi di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1.

Keterangan:

*6 1smail, Perbankan Syariah, 139-140.
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Bank syariah beserta nasabah menegosiasikan terkait rencana
jual beli yang akan terjadi seperti jenis aset yang akan dibeli,
kualitas barang, serta harga jualnya.

Bank syariah (penjual) menjalankan akad jual beli dengan
nasabah (pembeli) yang menjadi objek jual beli yaitu aset yang
telah dipilih oleh nasabah disertai harga jual barang.

Bank syariah melakukan pembelian barang dari supplier
(penjual) berdasarkan permintaan nasabah yang telah disepakati
pada saat akad.

Supplier mengantarkan barang kepada nasabah atas instruksi
dari bank syariah.

Nasabah menerima barang dari supplier serta menerima
dokumen kepemilikan barang tersebut.

Setelah nasabah menerima dokumen serta barang, selanjutnya
nasabah diharuskan melakukan pembayaran baik secara tunai
maupun angsuran/cicilan. Namun kebanyakan nasabah

melakukan pembayaran secara mengangsur.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian  lapangan ini  menggunakan pendekatan kualitatif,
menggunakan analisis deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Data diperoleh
melalui observasi.

Penelitian ini dilakukan di lapangan (field research). Studi Penelitian
lapangan adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari latar belakang
situasi saat ini dan interaksi individu, kelompok sosial, atau institusi secara
bermakna. Dalam artian, penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan

langsung di tempat penelitian, seperti di masyarakat, organisasi, atau bisnis.*’

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan lokasi di mana penelitian tersebut
dilakukan. Sebelum penelitian dilakukan,*® adapun lokasi yang menjadi tempat
penelitian yakni PT Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1 yang
terletak di Jalan Panglima Sudirman No. 14C Pasuruan Jawa Timur. Peneliti
tertarik melakukan penelitian di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 karena
merupakan salah satu cabang yang memiliki pelayanan yang sangat baik dan

banyak diminati oleh masyarakat setempat. Selain itu, BSI KCP Pasuruan

*" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), 91.

*8 Tim Penyusun, Pedoman penulisan Karya Tulis llmiah (Jember : IAIN Jember Press,
2019), 47.
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Sudirman 1 ini pernah mendapatkan penghargaan juara 1 area Kota Malang

dalam rangka Program Pesta Hadiah TW 1 2023 dan juara 2 dalam rangka

Program Pesta Hadiah TW 1 2023 SE RO8 area Kota Surabaya serta BSI KCP

Pasuruan Sudirman 1 merupakan penghasil omset terbesar di BSI Pasuruan

karena nasabah yang cukup banyak.

C. Subyek Penelitian
Penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan Teknik Snowball
sebagai sumber informasi dalam penelitian ini. Berbagai jenis data serta sumber
datanya dibahas dalam bagian ini, peneliti menggunakan metode wawancara
maupun observasi mendalam sesuai dengan sesuai dengan judul penelitian.

Adapun subyek informan yang menjadi sumber informasi antara lain:

1. Ibu Raudhah selaku Consumer Banking Relationship Manager di Bank
Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1, merupakan bagian yang
menerima pengajuan pembiayaan nasabah.

2. Bapak Dhany Brian Permana selaku Officer Staff di Bank Syariah Indonesia
KCP Pasuruan Sudirman 1, merupakan bagian yang memeriksa kembali
maupun melanjutkan semua transaksi.

3. Bapak Patriot selaku Consumer Staff di Bank Syariah Indonesia KCP
Pasuruan Sudirman 1, yang bertugas membantu Consumer Banking
Relationship Manager.

4. Bapak Nandrik dan Ibu Hana selaku nasabah yang melakukan pengajuan

pembiayaan mitraguna
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D. Teknik Pengumpulan Data

Karena mendapatkan data yang diinginkan adalah tujuan utama dari

penelitian ini, metode pengumpulan data adalah langkah yang paling penting.*

Peneliti tidak akan dapat memperoleh data yang memenuhi standar data yang

diinginkan jika mereka tidak mengetahui metode pengumpulan data. Peneliti

kemudian menyajikan hasil penelitian sesuai dengan temuan di lapangan. Data

primer dan data sekunder adalah dua jenis data yang dikumpulkan untuk

penelitian ini. Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data antara

lain:

1.

2.

Teknik Wawancara

Untuk memperoleh data primer, dilakukan wawancara mendalam
dengan informan atau narasumber langsung di lokasi penelitian. Wawancara
ini digiring untuk mendapatkan klarifikasi dari pihak perwakilan, baik pelopor
maupun klien. Wawancara digunakan sebagai prosedur pengumpulan
informasi jika peneliti berkeinginan untuk mengarahkan laporan primer untuk
mendapatkan suatu masalah yang harus diteliti, dan lebih jauh lagi jika
peneliti memiliki keinginan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih dalam dan kuantitas responden kurang.>
Teknik Observasi

Jika dibandingkan dengan metode pengumpulan data lainnya, seperti

wawancara, observasi memiliki karakteristik yang unik. Misalnya, jika

224,

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta. 2018),

%0 Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT. Aska,2001), 76.
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wawancara selalu dilakukan dengan orang lain, maka observasi tidak hanya
melibatkan orang tetapi juga objek alam lainnya. Sutrisno Hadi menegaskan
bahwa observasi merupakan proses multifaset yang melibatkan proses
biologis dan psikologis. Pengamatan dan memori adalah dua proses yang
paling penting.
Data yang diperoleh dari observasi antara lain:
a. Mekanisme pembiayaan mitraguna di Bank Syariah Indonesia KCP
Pasuruan Sudirman 1.
b. Analisis penggunaan akad murabahah pada pembiayaan mitraguna di
Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.
3. Dokumentasi
Merupakan informasi yang berasal dari catatan sejarah. tulisan, seni,
dan bentuk dokumentasi tertulis lainnya. Wawancara dan observasi harus
dilengkapi dengan dokumentasi. Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Pasuruan Sudirman 1, peneliti menggunakan strategi dokumentasi
untuk mengumpulkan informasi tentang sejarah, visi, misi, struktur organisasi,
dan produk perusahaan.
E. Analisis Data
Analisis data adalah pencarian dan penyusunan data dikumpulkan secara
sistematis dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumen. Ini termasuk
mengkategorikan data, menggambarkannya dalam hal unit, mensintesisnya,

mengaturnya dalam pola, memilih mana yang signifikan dan apa yang akan
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dipelajari, dan menarik kesimpulan yang sederhana untuk dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain.”*

Analisis deskriptif adalah metode analisis yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, hasil wawancara, observasi, dan pengumpulan
data digunakan dalam analisis deskriptif yang diinterpretasikan dengan

pembahasan yang sesuai dengan data.

F. Keabsahan Data

Verifikasi keabsahan data mutlak diperlukan sebelum data yang
dihasilkan dapat diandalkan dan didukung secara ilmiah. Teknik triangulasi data
digunakan peneliti untuk memverifikasi keabsahan data. Triangulasi data adalah
suatu cara untuk menghubungkan data dari berbagai cara dan sumber
pengumpulan yang ada®?

Triangulasi metode memastikan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini. Upaya menskor keabsahan data atau mencetak keabsahan temuan
penelitian dengan memanfaatkan beberapa metode pengumpulan data untuk
mendapatkan data yang sama dikenal dengan istilah triangulasi metode. Selain
melakukan wawancara, mereka mengamati dan mengumpulkan data untuk
memastikan kesesuaian untuk proses penelitian.

G. Tahap-tahap Penelitian
Peneliti menjabarkan strategi pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti dalam penelitian ini. Tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut:

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 130.
52 Sugiyono, 125.



45

1. Tahap Pra Lapangan
Tahapan yang dilakukan sebelum penelitian sebenarnya disebut
sebagai tahap pra-lapangan. Tahap pra lapangan meliputi kegiatan sebagai
berikut:
a. Menyusun rencana penelitian
Latar belakang rencana penelitian ini membahas masalah untuk
melakukan penelitian, pemilihan lokasi, penjadwalan penelitian, desain
pengumpulan data, metode analisis data awal, dan desain untuk
memastikan keakuratan data.
b. Studi Eksplorasi
Kunjungan ke lokasi penelitian sebelum implementasi disebut studi
eksplorasi. Kunjungan ini bertujuan untuk mengetahui lokasi penelitian
dan segala kondisi yang akan diteliti.
c. Perizinan
Mengenai penelitian yang berada di luar lapangan dan merupakan
usaha milik negara, maka penjajakan ini memerlukan persetujuan dan
cara, khususnya surat permohonan surat keterangan dari Universitas Islam
Negeri KH Ahmad Siddig Jember sebagai permohonan izin ujian yang
diagjukan ke PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu

Pasuruan Sudirman 1.
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d. Penyusunan Instrumen Penilaian
Membuat lembar observasi, membuat daftar pertanyaan
wawancara, dan mencatat dokumen yang diperlukanmerupakan langkah-
langkah dalam penyusunan instrumen penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Selama tahap implementasi, tugas-tugas berikut harus diselesaikan:
a. Membuat Daftar Pertanyaan
Sebelum melakukan wawancara, peneliti telah menyusun beberapa
pertanyaan untuk menjawab rumusan masalah. Daftar pertanyaan yang
dibuat tidak bersifat mutlak, melainkan dapat dikembangkan sesuai
dengan situasi dan kondisi di lapangan.
b. Pengumpulan Data
Catatan lapangan digunakan untuk merekam informasi yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Catatan ini hanya
mencakup kesan peneliti sendiri tentang apa yang mereka lihat, rasakan,
dan alami, bukan pendapat atau interpretasi mereka sendiri terhadap
fenomena yang ditemui.
c. Pengelolaan Data
Pengelolaan informasi yang diperoleh dari hasil pengumpulan data,

tujuannya adalah untuk memudahkan analisis data.



47

d. Analisis Data

Analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan metode
analisis kualitatif setelah semua data terkumpul dan tersusun. Ini termasuk
memberikan gambaran tentang apa yang diperoleh selama proses
pengumpulan data. Penyajian data dan hasil penelitian memberikan

gambaran tentang hasil analisis.

3. Tahap Laporan

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program Universitas Islam

Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya BSI (Bank Syariah Indonesia)

Sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, peluang
industri keuangan syariah dimasa yang akan datang cukup menjanjikan.
Tentunya hal ini bisa terjadi ketika ada sinergi antar politisi serta kesadaran
masyarakat akan transaksi halal berbasis syariah yang tetap sesuai dengan
prinsip ekonomi. Di Indonesia, jumlah produk dan layanan berbasis syariah
tumbuh signifikan dalam beberapa tahun terakhir, oleh karena itu menganggap
ini sebagai momen penting dalam pilar ekonomi syariah. Sikap optimis
tersebut membuat pemerintah menggabungkan tiga daftar bank syariah yang
disiapkan BUMN, yang pertama yakni PT Bank BNI Syariah Tbk, PT Bank
BRI Syariah Tbhk dan PT Bank Syariah Mandiri Tbk, menjadi satu intensitas
baru yang bernama Bank Syariah Indonesia atau BSI.

Penggabungan tiga bank syariah pemerintah yang diresmikan pada
tanggal 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H menandai titik awal
sejarah penggabungan BNI Syariah, BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri
menjadi PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI). Presiden Joko Widodo ini juga
menegaskan bahwa pemerintah memberikan perhatian yang sangat serius
terhadap pengembangan layanan berbasis syariah yang dapat bertahan ditengah

kondisi perekonomian Indonesia yang masih belum stabil. Komitmen

48



49

pemerintah dalam meningkatkan perekonomian melalui BSI diharapkan dapat
menjadi energi baru bagi pembangunan perekonomian nasional. BSI
merupakan cerminan dari urusan syariah di Indonesia yang modern, universal,
dan tentunya membawa kebaikan bagi keseluruhan masyarakat. Setelah
dilakukan merger, Bank Syariah Indonesia akan menjadi bank terbesar di
Indonesia dengan total aset Rp. 239,56 triliun, lebih dari 1000 kantor cabang
dan 20.000 karyawan. BSI juga akan menjadi bank yang menduduki peringkat
ke 7 berdasarkan aset yang dimilikinya.

Penggabungan ini bertujuan untuk menggabungkan keunggulan produk
dari ketiga bank syariah sehingga konsumen bisa mendapatkan layanan yang
lebih lengkap, jangkauan yang lebih luas, serta menciptakan permodalan yang
lebih baik. Dengan mendapatkan dukungan dari induk perusahaan yakni (BRI,
BNI, dan Mandiri), serta komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN,
diharapkan PT Bank Syariah Indonesia Tbk dapat bersaing di pasar global.
Penggabungan ketiga bank syariah di atas merupakan bentuk usaha dan
keberhasilan baru untuk mendirikan bank syariah yang menjadi kebanggaan
umat dan senantiasa diharapkan dapat berperan dalam memajukan dan
memainkan pembangunan ekonomi nasional, serta berperan dalam
kesejahteraan perekonomian masyarakat luas. Keberadaan PT Bank Syariah
Indonesia bertujuan untuk menunjukkan wajah perbankan syariah di Indonesia

pada era digital ini menjadi lebih modern dan universal, yang lebih modern di
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era digital ini dan universal, serta mampu memberikan kebaikan kepada
seluruh konsumen.

Sebelum menjadi PT Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman
1, bank syariah ini merupakan PT Bank Syariah Mandiri yang telah berdiri
pada tanggal 01 November 1999, dan membuka salah satu kantor cabang yang

terletak di JI. Panglima Sudirman, Purworejo, Kota Pasuruan pada tahun 2003.

2. Visi dan Misi

Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia Thk adalah sebagai berikut:

Visi BSI:

TOP 10 GLOBAL ISLAMIC BANK

Misi BSI :

a. Memberikan akses kepada masyarakat Indonesia terhadap pilihan
keuangan syariah.

b. Memberikan pelayanan lebih dari 20 juta nasabah dan

c. Menjadi top 5 bank berdasarkan asset (500+T) serta nilai buku 50 T di
tahun 2025.

d. Menjadi bank yang cukup besar yang menawarkan pengembalian investasi
terbesar bagi pemegang saham.

e. Menjadi top 5 bank yang paling profitable di Indonesia dengan (ROE
18%) dan valuasi kuat (PB>2).

f. Menjadi perusahaan pilihan dan kemuliaan talenta terbaik Indonesia.
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g. Memiliki budaya berbasis kinerja, nilai-nilai yang kuat, komitmen
terhadap pertumbuhan karyawan, dan fokus pada pemberdayaan
masyarakat.>®

3. Nilai Utama Perusahaan
Bank Syariah Indonesia (BSI) ONE Culture, mempunyai nilai utama
yaitu AKHLAK diantaranya :
1. Amanah
Amanah memiliki makna bahwa senantiasa memegang teguh
kepercayaan, bertanggung jawab, jujur dan dapat dipercaya.
2. Kompeten
Kompeten yang memiliki makna terus belajar, mengembangkan
kapabilitas serta kemampuan dalam melaksanakan Berdasarkan informasi,
kemampuan, dan sikap yang sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan.
3. Harmonis
Harmonis mempunyai makna saling peduli, menghargai perbedaan
dan mengembangkan rasa saling menghormati antara yang satu dengan yang
lainnya.
4. Loyal
Loyal memiliki makna kesetiaan dan kepatuhan, dan mengutamakan

kepentingan Bangsa dan Negara.

58 Dokumentasi, diakses pada tanggal 12 Januari 2023,

https://ir.bankbsi.co.id/vision _mission.html,
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5. Adaptif
Adaptif memiliki makna terus berinovasi dan antusias dalam
menggerakkan dan menghadapi suatau perubahan.
6. Kolaboratif
Kolaboratif memiliki makna membangun kerjasama yang sinergis.
Makna sinergis yaitu mampu membentuk atau berinteraksi satu sama lain

sehingga dapat menghasilkan manfaat dan berkualitas.>*

> Dokumentasi, diakses pada tanggal 12 Januari 2023,
https://ir.bankbsi.co.id/corporate_values.html,.
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4. Struktur Organisasi Bank BSI Pasuruan Sudirman 1

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Bank BSI Pasuruan Sudirman

Faizal Ramadhan
Branch Manager

Vicontius Widiarso

Branch Operation &

Funding Transaction
Staff

J. Iyud Wilionddi Randha

Consumer Banking
Relationship Manager

Widyananto

Karina Dhany Brian 1. Khusnul Khotimah
Danartanti Permana 2. Ismi Fauziah
Custumer Service Official Staff Teller

@

Sumber : Dokumentasi, Dhany Brian Permana, Kantor Bank Syariah

Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1%°

5. Tugas dan Wewenang
Dari struktur organisasi diatas menjadi pembagian tugas dan tanggung jawab

karyawan pada Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1 dari jabatannya

yaitu sebagai berikut :

% Dokumentasi, Dhany Brian Permana, Kantor Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan
Sudirman 1, 17 Januari 2023.
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a. Branch Manager (BM) merupakan sosok pemimpin atau pimpinan sebuah
bank yang mempunyai tanggung jawab atas memantau, mengelola, dan
mengatur semua jenis kegiatan yang dijalalankan pada cabang bank.

b. Branch Office & Service Manager (BOSM) merupakan bagian yang
mempunyai hubungan dengan operasional bank yaitu bertanggung jawab
pada operasional bank, bagian yang berhubungan dengan operasional bank
dan bertanggung jawab terhadap operasional bank, terdapat 3 bagian
dibawah BOSM antara lain:

1) Customer Service merupakan bagian yang mempunyai tugas untuk
melayani serta memberikan penjelasan mengenai produk bank beserta
informasinya pada nasabah, selain itu juga melayani nasabah saat ingin
membuka atau menutup rekening tabungan, deposito , ATM, giro, dan
lain sebagainya.

2) Teller merupakan bagian yang mempunyai tugas untuk melayani
nasabah saat penarikan uang atau penyetoran uang nasabah baik secara
tunaimaupun non tunai dengan teliti dan cepat.

3) Official Staff (OS) merupakan bagian yang mempunyai tugas
memeriksa kembali atau melanjutkan semua transaksi pada front office.
Di bawah OS tardapat beberapa bagian, yakni :

a) Driver (supir) merupakan orang mempunyai tugas untuk
mengemudikan kendaraan kantor dalam memenuhi kebutuhan dan

kegiatan kantor.
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b) Security (satpam) merupakan orang yang bertugas untuk membantu
pelayanan nasabah dan menjaga keamanan kantor.
c) Office Boy (OB) merupakan orang yang bertugas untuk menjaga

serta merawat kebersihan seluruh bagian kantor.

c. Consumer Banking Relationship Manager (CBRM) mempunyai tugas yaitu

mencukupi kebutuhan pembiayaan nasabah, pengkoordinasian secara
pribadi menjadi tanggung jawab yang harus dilakukan. Dengan mengikuti
struktur organisasi baik untuk meningkatkan kerja maupun dalam.
Berkontribusi pada pemasaran produk pembiayaan dengan mengikuti
peraturan yang berlaku,ikut memberi masukan kepada direksi untuk
pengembangan produk dan pemasaran. Contoh pembiayaannya yaitu:
pensiun, kendaraan, oto, rumah, renovasi, emas.
. Pawning Sales Officer (PSO) merupakan bagian yang terhubung dan
mempunyai tanggung jawab terhadap gadai emas maupun cicil emas. Pada
bagian bawah PSO terdapat Rahn Analyst (RA) merupakan bagian yang
mempunyai tugas menaksir harga emas serta berat yang akan digadaikan.
e. Funding Tugas pokok dari Funding Transactional Staff yakni:°
1) Memasarkan produk bank, serta mempromosikan produk tersebut
seperti tabungan, deposito, maupun giro.

2) Membantu pembukaan rekening tabungan baru atau akuisis.

%8 Farrel Ardan, “Ini Pengertian Funding officer”,diakses dari

https://m.mediaindonesia.com/ekonomi/442991/ini-pengertian-funding-officer, 23 Januari 2023.
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3) Menjaga hubungan baik dengan nasabah supaya nasabah tetap
menabung maupun berinvestasi pada bank tersebut.

4) Menghubungi nasabah serta membujuk nasabah untuk menambah atau
top up.

5) Mengontrol dan memonitori berapa produk bank yang terjual.

6) Mem-follow up jenis produk yang dibeli nasabah.

7) Mendata semua jenis aktivitas maupun program yang telah dijalankan.

8) Mengerjakantugastambahan yang diberikandariatasan.

9) Melakukan strategi secara rutin agar nasabah dapat tetap royal. >’

6. Tujuan Bank BSI

Tujuan Bank Syariah Indonesia adalah untuk top 10 Global Islamic Bank.*®

7. Kegiatan Pokok Perusahaan
Ada 3 jenis kegiatan usaha yaitu:
a. Penghimpunan Dana
Dalam penghimpunan dana, adalah kegiatan dimana bank
melakukan pembelian dana dari masyarakat. Kegiatan ini juga dikenal

sebagai kegiatan  funding. *°

Bank syariah memobilisasi dan
menginvestasikan tabungan untuk pembangunan ekonomi secara adil,
sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin untuk semua yang terlibat.

Tujuan memobilisasi dana menjadi Ini penting karena Islam secara

5" Mandiri Syariah, “Tugas Pokok Pegawai Bank Syariah”, di akses dari
https://www.mandirisyariah.co.id., 18 Januari 2023.

%8 https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html, tanggal 12 Januari 2023.

% Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 33.
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eksplisit melarang penimbunan tabungan dan membutuhkan penggunaan
sumber daya keuangan yang efisien untuk mencapai tujuan sosial
ekonomi Islam.

Dalam hal ini, bank syariah melakukan hal tersebut bukan
berdasarkan prinsip bunga (riba), namun, sesuai hukum Islam, khususnya
mudharabah (bagi hasil) dan wadi’ah (titipan). Sumber dana bank
tentunya juga dari modal yang disetor. Secara umum sumber dana bank
syariah dapat dibedakan menjadi:

1) Deposito.

2) Rekening Tabungan.

3) Rekening Giro.

4) Rekening Investasi Khusus.
5) Rekening Investasi Umum.
6) Obligasi Syariah.
Penyaluran Dana

Dalam memberikan dana, Bank Syariah bisa menyalurkan
bermacam-macam pembiayaan. Menyalurkan dana adalah kegiatan
menjual dana yang dikumpulkan dari masyarakat. Tindakan disebut
sebagai transaksi pinjaman lending. Dana disalurkan oleh bank syariah
melalui pemberian pinjaman yang dalam masyarakat dikenal dengan

sebutan pembiayaan.
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c. Jasa Pelayanan
Selain melakukan transaksi untuk menemukan keuntungan, Bank

Syariah melaksanakan transaksi yang tidak ingin mendapatkan

keuntungan. Transaksi ini juga dalam jasa pelayanan (fee based income).

Sebagian pola layanan jasa yang ada pada Bank Syariah untuk

nasabahnya, antara lain jasa keuangan, agen, dan jasa non keuangan.®

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian dan analisis data merupakan deskripsi yang berkaitan dengan
penelitian dengan merujuk pada fokus penelitian dan kerangka teoritik serta data
yang terdapat pada objek penelitian. Penyajian dan analisis data ini meliputi
deskripsi data dan temuan yang diperoleh dengan beberapa metode yang
digunakan seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi menjadi media untuk
mendapatkan data yang berkaitan dan mendukung dalam penelitian ini.

Setelah melalui proses pemindahan data dengan memakai metode yang
berbeda-beda, mulai dari data yang luas dan bersifat umum hingga data yang
mulai menyatu. Dan terakhir adalah menghentikan pengumpulan data, karena
data yang diperoleh dianggap dipercaya dapat (representatif).

1. Mekanisme Pembiayaan Mitraguna di Bank Syariah Indonesia KCP
Pasuruan Sudirman 1.
Untuk mengajukan pembiayaan mitraguna yang ada pada Bank

Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1, nasabah harus memahami

% Djana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum (Jakarta: Ascarya, 2005), 15.
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terlebih dahulu bagaimana mekanisme pembiayaan mitraguna serta
keunggulan yang diberikan. Serta calon nasabah harus memenuhi syarat dan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak bank dan juga harus melewati
prosedur atau tahapan-tahapan dalam pembiayaan mitraguna tersebut.
a. Prosedur Penyaluran Pembiayaan Mitraguna pada Penggunaan Akad
Murabahah di Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pembiayaan
mitraguna merupakan pembiayaan tanpa agunan yang dapat digunakan
untuk ragam kebutuhan (Multiguna) yang halal. Pembiayaan ini
mempunyai persyaratan yaitu sumber pembayaran wajib melalui payroll
gaji atau pendapatan pegawai tetap melalui Bank Syariah Indonesia.
Didasari dengan prinsip syariah melalui kesepakatan atau persetujuan
antara bank dengan nasabah yang melakukan pembiayaan sesuai jangka
waktu disertai imbalan atau bagi hasil yang telah di tentukan.”*
Hal ini sesuai dengan wawancara pada lIbu Raudha selaku
Consumer Banking Relationship Manager Bank Syariah Indonesia KCP
Pasuruan Sudirman 1 pada wawancara tanggal 16 Januari 2023 bahwa :

Pembiayaan Mitraguna ini pada dasarnya merupakan pembiayaan
tanpa agunan yang dapat digunakan untuk ragam kebutuhan
(Multiguna) yang halal dek kayak renovasi, perjalanan ibadah,
kesehatan. Karena tanpa agunan kita mensyaratkan yaitu wajib
payroll gaji atau gaji nasabah harus melalui bank syariah
Indonesia. Pembiayaan mitraguna ini diperuntukkan kepada
pegawai tetap PNS/ASN yang direkomendasikan oleh pimpinan

%1 |pu Raudha, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 16 Januari 2023.
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instansi. Dengan maksimal plafon sampai dengan 1,5 Miliar
Rupiah.®?

Seperti yang dikatakan Bapak Patriot selaku Consumer Staff Bank
Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1 pada wawancara tanggal 30
November 2022 bahwa :

lyaa, pembiayaan mitraguna ini pembiayaan yang lebih di
khususkan untuk para pegawai negeri sipil maupun dokter yang
gajinya itu lewat BSI dek. Tentunya dengan proses yang cukup
mudah dan cepat, pembiayaan ini juga tanpa agunan, tapi harus
punya SK Pegawai, tentunya didasari dengan prinsip syariah.®

Hal tersebut juga di perkuat dengan pernyataan Bapak Nandrik
selaku nasabah pembiayaan mitraguna yakni:

Setau saya pembiayaan mitraguna ini pembiayaan yang
dikhususkan untuk para pegawai negeri sipil atau dokter, karena
pembayarannya hanya bisa dilakukan lewat payroll BSI atau
gajinya lewat BSI mbak.®*

Berdasarkan penjelasan dari beberapa wawancara tersebut maka
dapat dikatakan bahwasanya pembiayaan ini pembiayaan yang disediakan
oleh bank syariah Indonesia khususnya untuk pegawai negeri sipil yang
gajinya sudah lewat BSI. Pembiayaan ini memiliki proses yang mudah dan
cepat serta mempunyai keunggulan yaitu tanpa menggunakan agunan,

selain itu pembiayaan mitraguna juga sudah sesuai dengan prinsip syariah.

%2 |bu Raudha, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 16 Januari 2023.
63 Bapak Patriot, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 30 November 2022.
%4 Bapak Nandrik, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 17 Januari 2023
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b. Produk Pembiayaan Mitraguna Di Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan
Sudirman 1
Pada wawancara tanggal 17 Januari 2023 kepada Ibu Raudha
selaku Consumer Banking Relationship Manager, menyatakan:

Pada pembiayaan mitraguna ini, terdapat beberapa fitur yang
diperuntukkan kepada nasabah yaitu pegawai BUMN, PNS atau
ASN dan juga Dokter. Pembiayaan mitraguna yakni pembiayaan
yang disediakan oleh bank untuk nasabah yang biasanya
digunakan buat menuhin berbagai macam kebutuhan yang halal
atau biasa di sebut multiguna. Pada pembiayaan yang di
peruntukkan kepada pegawai BUMN dan PNS yang instansinya
mempunyai perjanjian kersajasama dengan Bank Syariah
Indonesia, pembiayaan ini mempunyai plafon mulai dari 50 Juta
sampai 1.5 Miliar dengan tenor 1 tahun hingga 15 tahun.
Sedangkan pembiayaan yang diperuntukkan kepada dokter
mempunyai plafon mulai dari 50 Juta hingga 2 Miliar dengan
tennor 1 tahun hingga 15 tahun.®

Pernyataan tersebut ditambahkan oleh Ibu Raudha selaku
Consumer Banking Relationship Manager pada saat wawancara tanggal
18 Januari 2023, beliau menyatakan:

Tujuan dari pembiayaan mitraguna itu sendiri memberikan
kemudahan bagi pegawai payroll BSI dalam mencapai cita cita
yang di idamkan sejak dini, serta membantu mereka dalam
memenuhi ragam kebutuhannya. Baik kebutuhan renovasi, biaya
pengobatan, biaya perjalanan ibadah, investasi aset, dan kebutuhan
multiguna lainya. Dalam pembiayaan mitraguna seluruh fitur
pembiayaan menggunakan akad murabahah, agar memudahkan
nasabah untuk memahami akad yang akan digunakan pada
pembiayaannya.®®

% |bu Raudha, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 16 Januari 2023.
% 1bu Raudha, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 16 Januari 2023.
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Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Bapak Patriot selaku
Consumer Staff Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1 yakni:

lyaa mbak, untuk tenor sama plafon setiap fitur pada pembiayaan
mitraguna ini beda-beda. Kalau buat pegawai itu mulai 50 Juta
sampai 1.5 Miliar dengan jangka waktu paling lama 15 tahun. Nah
kalau untuk dokter ini lebih banyak plafon dan tennornya, karena
kan penghasilannya juga lebih banyak, yaitu sekitar 50 Juta
sampai 2 Miliar dengan tenor yang sama paling lama 15 tahun.®’

Hal tersebut juga di perkuat dengan pernyataan Bapak Nandrik
selaku nasabah pembiayaan mitraguna yakni

Mengenai plafon sama tenor untuk pembiayaan mitraguna yang
saya lihat di browsur itu paling tinggi bisa mencapai 1.5 Miliar
mbak, itu plafon untuk pegawai negeri sipil. Kalau untuk dokter
saya kurang tahu mbak.%®

Berdasarkan beberapa wawancara tersebut maka dapat diketahui
bahwa pada pembiayaan mitraguna mempunyai plafon mulai dari 50 Juta
sampai dengan 1.5 Miliar untuk pegawai PNS maupun BUMN.
Sedangkan untuk dokter plafonnya mulai dari 50 Juta sampai dengan 2
Miliar dengan proses yang cepat, pembiayaan mitraguna yang biayanya
relatif lebih murah serta angsuran yang ringan menjadi keunggulan dari
pembiayaan mitraguna. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan fasilitas
bagi masyarakat untuk menjalankan perekonomiannya secara maksimal.
Akad pada pembiyaan mitraguna yaitu akad murabahah yang sering

digunakan oleh Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.

®7 Bapak Patriot, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 30 November 2022
%8 Bapak Nandrik, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 17 Januari 2023
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Dikarenakan akad murabahah mempunyai keunggulan yaitu sederhana
dan prosedurnya tidak rumit.”

Berdasarkan objek pembiayaan mitraguna yang ada di Bank
Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1, terdapat beberapa jenis
kebutuhan multiguna yang banyak diajukan oleh nasabah. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Ibu Raudha selaku Consumer Banking
Relationship Manager bahwasanya

Pembiayaan mitraguna pada Bank Syariah Indonesia KCP
Pasuruan Sudirman 1 ini kebanyakan digunakan untuk
pembiayaan seperti renovasi rumah, pembelian kendaraan, untuk
biaya pendidikan dan juga untuk kebutuhan kesehatan nasabah,
karena kan peruntukan pembiayaan ini luas mbak bisa digunakan
untuk kebutuhan apa saja jadinya pihak bank sendiri tidak
membatasi penggunaan dana pada pembiayaan mitraguna jadi
nasabah bisa menggunakan pembiayaan ini untuk banyak hal. Dari
2020 sampai saat ini, kebanyakan pembiayaan ini digunakan
untuk renovasi sama kesehatan sih.”

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu nasabah
Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1 pada tanggal 20
Januari 2023 yakni Bapak Nandrik. Beliau menyatakan bahwa:

Saya merupakan salah satu nasabah Bank Syariah Indonesia yang
mengajukan pembiayaan mitraguna mbak, karena pembiayaan ini
memiliki plafon tinggi serta tanpa menggunakan agunan, selain itu
prosesnya juga cepat. Saya memilih melakukan pembiayaan di
bank ini karena orang-orang disekitar saya juga banyak yang
melakukan pembiayaan di bank ini, selain pelayanannya
memuaskan, pegawainya juga ramah dan amanah. Saya
mengajukan pembiayaan mitraguna ini kurang lebih 70 Juta, itu

% Observasi di Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1, 16 Januari 2023.
" |bu Raudha, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 16 Januari 2023
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saya gunakan untuk membiayaai kuliah anak saya yang saat ini
sedang kuliah jurusan farmasi.”

Selain itu penulis juga mewawancarai nasabah yang pernah
mengajukan pembiayaan mitraguna yaitu lbu Hana, pada tanggal 24
Januari 2023. Beliau menyatakan bahwa:

lya nduk, saya salah seorang pegawai negeri sipil, benar saya dulu
pernah mengajukan pembiayaan mitraguna, waktu itu saya
mengajukan kurang lebih sekitar 60 Juta untuk renovasi rumah
saya bagian belakang. Saya memilih melakukan pembiayaan di
Bank Syariah Indonesia ini selain prosesnya cepat disana juga
amanah.”

Berdasarkan beberapa penjelasan wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan mitraguna banyak digunakan untuk
renovasi, yang persentasenya kurang lebih 30%.

c. Pengajuan Permohonan Pembiayaan Mitraguna Di Bank Syariah
Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
sebelum diberikan suatu pembiayaan, Bank akan melakukan penilaian
kelayakan pembiayaan yaitu menggunakan prinsip 5C diantaranya
Colleteral, Capacity, Condition, Capital, Character hal ini dapat dilihat
dari bagaimana sifat nasabah tersebut saat bekerja, latar belakang nasabah,
kemampuan nasabah tersebut dalam mengangsur pembiayaan, modal yang
dimiliki nasabah, kondisi perekonomian nasabah serta jaminan yang

dimiliki nasabah berupa surat keterangan yang membuktikan bahwa

™ Bapak Nandrik, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 20 Januari 2023
72 lbu Hana, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 24 Januari 2023



65

nasabah tersebut benar benar pegawai negeri sipil dan beberapa berkas
lainnya. Selain itu tentunya nasabah akan melakukan pengajuan
permohonan pembiayaan yang diajukan kepada bank dengan melengkapi
syarat pengajuan yang sudah ditetapkan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu Raudha selaku
Consumer Banking Relationship Manager pada saat wawancara tanggal
18 Januari 2023 menyatakan bahwa :

Sebelum pembiayaan mitraguna diberikan, bank perlu melakukan
penilaian terhadap nasabah yaitu penilaian kelayakan pembiayaan
dengan didasari 5 prinsip yaitu prinsip 5C. Pada penilaian ini
dilihat dari bagaimana watak atau sifat nasabah dilihat dari latar
belakang secara pribadi maupun saat bekerja, kemudian bagaimana
nasabah kemampuan nasabah membayar angsuran atau
pemasukan, kondisi perekonomian nasabah, modal nasabah, dan
jaminan yang diberikan nasabah. Nah, kan pembiayaan mitraguna
ini tanpa agunan, jadi jaminan yang di maksud disini berupa
beberapa berkas seperti SK PNS yang menjadi persyaratan dari
bank. Bank mempunyai persyaratan yang harus dimiliki oleh
nasabah, yang kemudian diajukan kepada bank. Nasabah yang
akan melakukan pembiayaan mengisi form aplikasi permohonan
pembiayaan. Berkas-berkas tersebut berupa Identitas nasabah
seperti foto copy KTP, Kartu Keluarga (KK), foto copy Surat
Nikah, Bukti sumber penghasilan dari calon nasabah seperti Slip
gaji terakhir (asli), copy Rek koran gaji / surat keterangan
penghasilan, copy SK CPNS, copy SK PNS, SK terakhir. Nasabah
yang mengajukan pembiayaan ini harus berusia minimal 21 tahun
dengan usia maksimal 58 tahun sebelum pensiun.”

Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari Bapak Patriot

selaku Consumer Staff pada saat wawancara tanggal 30 November 2022

’® Observasi di Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1, 18 Januari 2023.
™ Ibu Raudha, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 18 Januari 2023.
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yang menyatakan bahwa:

Pada pembiayaan mitraguna ini tidak menggunakan agunan namun
ada persyaratan yang harus dimiliki nasabah seperti surat
keterangan yang menyatakan bahwa nasabah tersebut ialah seorang
pegawai negeri sipil, selain itu nasabah selalu melihat apakah
nasabah tersebut telah memenuhi kelayakan sebagai penerima
pembiayaan berdasarkan prinsip 5C."”

Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan Ibu Hana selaku
nasabah pembiayaan mitraguna yakni

Seingat saya waktu pengajuan pembiayaan mitraguna ini pihak
bank ini mengajukan beberapa pertanyaan mbak ke saya, salah
satunya mengenai gaji bulanan bersih yang saya terima. Terus saja
juga disuruh melengkapi berkas-berkas seperti KK, KTP, maupun
Surat SK Pegawai, dan beberapa berkas lainnya.”

. -
Gambar 4.2 Dokumentasi Pengecekan Data Nasabah

Hasil dokumentasi pengecekan kembali data nasabah yang akan di
upload ke sistem untuk dilanjutkan ke tahap verifikasi dokumen.””.

Sesuai dengan observasi peneliti di Bank Syariah Indonesia KCP

"> Bapak Patriot, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 30 November 2022.
’® |bu Hana, diwawancarai oleh penulis, Pasuruan, 18 Januari 2023.
" Dokumentasi, Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1, 24 Januari 2023.
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Pasuruan Sudirman 1 untuk tahap selanjutnya dalam pengajuan
permohonan pembiayaan yaitu pengecekan berkas nasabah yang sudah
diajukan ke bank. Tindakan ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah
berkas nasabah yang diajukan sudah memenuhi persyaratan. Jika berkas
masih kurang, maka pihak bank akan meminta nasabah untuk
melengkapinya terlebih dahulu sampai batas waktu tertentu. Kemudian
pihak bank akan mengupload ke dalam sistem WISE untuk di proses lebih
lanjut, hal ini dilakukan sebagai bentuk pengajuan pembiayaan serta
pembuatan dokumen akad pembiayaan yang dibuat oleh pihak FF
(Financing Factory) bank. Setelah dokumen nasabah dinyatakan lengkap,
proses selanjutnya yaitu memverifikasi dokumen nasabah pembiayaan
mitraguna untuk menentukan apakah dokumen tersebut dapat memasuki
tahap approval (disetujui). Pada proses pengecekan dokumen pembiyaan
melewati beberapa unit, meliputi, Unit bisnis melakukan Initial Data
Entry (IDE), Risk Unit melakukan Detail Data Entry (DDE), Kemudian
pengecekan dokumen oleh pemegang kewenangan, yaitu unit bisnis di
financing factory untuk proses persetujuan. Setelah dokumen yang milik
nasabah dinyatakan lengkap dan sudah mendapatkan persetujuan di bagian
unit bisnis di financing factory, akan dilakukan tahap pencairan
pembiayaan. Proses pencairan pembiayaan tersebut juga ini meliputi
beberapa tahapan, yaitu; proses dokumen dinyatakan lengkap (approval)
dibagian unit bisnis, BFO (Branch Financing Operation) melakukan

review dokumen, Unit bisnis melakukan penandatanganan akad dengan
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nasabah, Dokumen akad akan diserahkan ke pihak BFO untuk
mendapatkan tinjauan pencairan, kemudian dokumen disimpan kedalam
penyimpanan yang disebut khazanah pada bagian BO (Back Office).

Seperti yang telah disampaikan oleh Ibu Raudha selaku Consumer
Banking Relationship Manager di Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan
Sudirman 1, bahwa:

Dalam proses pembiayaan mitraguna ini terdapat beberapa
tahapan-tahapan pelaksanaannya seperti tahap persiapan
pembiayaan dimana pada tahap ini nasabah mempersiapkan semua
berkas yang dibutuhkan dalam pengajuan pembiayaan. Kemudian
berkas tersebut dilakukan pengecekan berkas nasabah untuk
mengetahui berkas tersebut sudah sesuai dengan persyaratan.
Setelah pengecekan selesai berkas akan di masukkan ke sistem
WISE sesuai dengan persyaratan yang sudah ditetapkan oleh
sistem. Proses selanjutnya yaitu memverifikasi dokumen nasabah
apakah dokumen tersebut layak untuk dilanjutkan ketahap
approval. Selanjutnya dokumen yang telah melewati tahap
approval atau persetujuan di bagian unit bisnis di financing
factory akan dilakukan tahap pencairan pembiayaan.’

Gambar 4.3 Dokumentasi Penguploadan Data Nasabah

"8 1bu Raudha, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 18 Januari 2023.
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Hasil dokumentasi upload data nasabah ke sistem WISE untuk
dilanjutkan ke tahap pencairan pembiayaan.’

. Analisis Penggunaan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Mitraguna Di
Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1

Pembiayaan Mitraguna Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan
Sudirman 1 ini termasuk dalam pembiayaan konsumtif, dimana pembiayaan
konsumtif itu sendiri adalah pembiayaan yang akan habis dipakai untuk
kebutuhan konsumsi secara pribadi. Kebutuhan barang konsumsi, properti,
atau perumahan dapat dipenuhi dengan pembiayaan berbasis jual beli
menggunakan akad murabahah, seperti pembelian mobil, sepeda motor,
rumabh, ruko, dan kebutuhan multiguna yang halal.

Akad yang digunakan pada pembiayaan mitraguna adalah akad
murabahah. Akad murabahah merupakan akad jual beli antara bank dengan
nasabah, yang mana bank membeli barang dibutuhkan atas permintaan
nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga asal ditambah
margin yang telah disepakati keduanya. Akad murabahah merupakan
alternatif yang sangat mudah dipahami oleh nasabah saat akan mengajukan
pembiayaan, dimana nasabah bisa datang ke BSI untuk mengajukan
pembiayaan mitraguna dan melakukan akad murabahah dengan bank.
Selanjutnya bank akan membeli barang atau kebutuhan yang diminta oleh

nasabah, untuk selanjutnya bank akan menjualnya kembali kepada nasabah

" Dokumentasi, Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1, 18 Januari 2023.
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ditambah dengan keuntungan atau margin yang telah disepakati oleh
keduanya. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu Raudha selaku Consumer
Banking Relationship Manager pada saat wawancara tanggal 17 Januari 2023
menyatakan bahwa :

Akad murabahah merupakan suatu akad dimana pihak bank sebagai
penyedia barang dengan dasar jual beli. Bank sebagai penjual yang
menyediakan kebutuhan nasabah dan menjual kepada nasabah dengan
harga perolehan ditambah dengan keuntungan (margin) yang sudah
disepakati antara bank dengan nasabah. Akad murabahah biasanya
digunakan untuk pembelian barang investasi. Namun pada
pembiayaan mitraguna, digunakan untuk pembiayaan multiguna
seperti renovasi, pendidikan, pembelian rumah, maupun perjalanan
ibadah dan lain sebagainya, akad murabahah ini juga relatif simpel dan
sangat mudah dipahami oleh nasabah, karena kan tidak semua nasabah
memahami terkait sistem akad, sedangkan nasabah harus benar-benar
mengerti dan diakui.*

Sebelum bank dan nasabah melakukan perjanjian akad, pencairan
pembiayaan akan dimasukkan ke rekening nasabah yang telah menyetujui
jumlah angsuran pembiayaan yang akan diangsur. Kemudian pelaksanaan
perjanjian akad pada tahap ini nasabah akan bertemu dengan pimpinan atau
perwakilan pihak bank untuk melakukan akad dan juga dilakukan
dokumentasi sebagai tanda bukti pembiayaan nasabah. Pada saat proses
mengangsur pembiayaan mitraguna ini, ketika nasabah ingin melakukan
pelunasan pembiayaan sebelum jatuh tempo maka Bank Syariah Indonesia
KCP Pasuruan Sudirman 1 akan memberikan potongan jumlah pembiayaan

dihitung dari margin keuntungan dengan ketentuan, hal ini tidak ada pada

8 |hu Raudha, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 16 Januari 2023.
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perjanjian di awal akad.®!

Pernyataan tersebut ditambahkan oleh Ibu Raudha selaku Consumer
Banking Relationship Manager pada saat wawancara tanggal 17 Januari 2023,
beliau menyatakan bahwa:

Proses pelaksanaan akad ini harus benar-benar dipahami oleh nasabah,
setelah seluruh persyaratan dan pengajuan di setujui oleh pimpinan,
sebelum dilakukannya pencairan ke rekening nasabah, nasabah harus
menyetujui jumlah angsuran kemudian menandatangani perjanjian
akad pembiayaan. Untuk angsuran pembiayaan ini dilakukan secara
flat dengan salah satu keunggulan pada bank syariah yaitu, saat
nasabah berniat untuk melunasi pembiayaan sebelum waktunya habis
maka pihak bank akan memotong dari total pembiayaan pada
keuntungan sesuai ketentuan yang tidak diperjanjikan saat awal akad.

Gambar 4.4 Dokumentasi Terjadinya Akad
Hasil dokumentasi tersebut menunjukkan terjadinya akad murabahah
dalam pembiayaan mitraguna mendapatkan bahwa akad tersebut merupakan
perjanjian pokok yang akan diikuti dengan perjanjian-perjanjian pembiayaan

/surat pengakuan hutang dan lain sebagainya. Setelah akad selesai barulah

8 |bu Raudha, diwawancarai oleh penulis, Pasuruan, 16 Januari 2023.
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pencairan pembiayaan dilakukan.®
C. Pembahasan Temuan
Pada bagian pembahasan temuan ini, peneliti akan memaparkan dan
menjelaskan data-data yang didapatkan dari proses pengumpulan data terkait

dengan fokus masalah yang ditetapkan.

1. Mekanisme Pembiayaan Mitraguna di Bank Syariah Indonesia KCP
Pasuruan Sudirman 1.

Pada Kamus Besar Bahas Indonesia dijelaskan bahwa mekanisme
merupakan suatu serangkaian alat kerja yang digunakan pada suatu proses
kerja untuk menyelesaikan suatu masalah, untuk mencapai hasil yang
maksimal dan mengurangi kegagalan, dimana terjadi interaksi antar bagian
yang bekerja sesuai fungsinya.

Makanisme pembiayaan mitraguna yang ada pada Bank Syariah
Indonesia ini sudah mempunyai urutan tahap-tahap pembiayaan yang
terstruktur, mulai dari tahap permohonan pembiayaan hingga tahap pencairan
pembiayaan. Berikut tahapan permohonan pembiayaan mitraguna di Bank

Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.

82 Dokumentasi, Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1, 18 Januari 2023.
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Pengajuan Penilaian Kelayakan
Permohonan Pembiayaan
Pembiayaan

Pencairan Pengecekan
Pembiayaan Berkas/Verifikasi
Data

Gambar 4.5
Tahapan pengajuan pembiayaan mitraguna

a. Pengajuan Permohonan Pembiayaan

Berdasarkan temuan yang dilaksanakan oleh peneliti
pembiayaan mitraguna di BSlI KCP Pasuruan Sudirman 1 ini
merupakan pembiayaan tanpa agunan yang dapat digunakan untuk
ragam kebutuhan (Multiguna) yang halal seperti perjalanan ibadah,
pembelian bahan bangunan/Renovasi, pendidikan, elektronik, dan
kebutuhan multiguna lainya, yang diperuntukkan kepada pegawai
tetap BUMN, PNS atau ASN dan juga Doktor yang instansinya
mempunyai perjanjian kerja sama dengan Bank Syariah Indonesia,

Berdasarkan temuan tersebut sesuai dengan teori kasmir yang
menyebutkan bahwa pembiayaan merupakan penyediaan uang atau
tagihan yang dapat disamakan dengan itu, dengan kesepakatan atau
persetujuan terhadap bank terhadap pihak yang melakukan
pembiayaan dan mewajibkan pihak tersebut untuk mengembalikan

uang atau tagihan dalam jangka waktu tertentu ditambah imbalan atau
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bagi hasil.%*

Temuan tersebut juga sesuai dengan teori Syafi’i Antonio pada
bukunya Bank Syariah dari Teori ke Praktik yaitu pembiayaan
konsumtif adalah pembiayaan yang dipakai untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi, hal ini merupakan pembiayaan yang akan habis
digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai secara pribadi.®*

Maka dari ketiga hasil temuan tersebut dapat dikatakan bahwa
pembiayaan mitraguna yang ada pada BSI KCP Pasuruan Sudirman 1
merupakan pembiayaan sebagai penyediaan uang untuk nasabah
didasari dengan persetujuan kedua belah pihak serta nasabah yang
melakukan pembiayaan wajib mengembalikan uang tagihan dengan
margin dan waktu yang telah ditentukan. Pembiayaan mitraguna ini
juga termasuk pembiayaan konsumtif, yang penggunaannya dipakai
untuk nasabah itu sendiri atau digunakan secara pribadi.

b. Penilaian Kelayakan Pembiayaan

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis
menerangkan bahwa sebelum melakukan pembiayaan mitraguna,
pihak BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 akan melakukan penilaian
terlebih dahulu terhadap nasabah yang akan mengajukan pembiayaan,
yakni untuk memastikan bahwa apakah nasabah tersebut sudah layak

untuk mendapatkan pembiayaan. Pada proses ini, bank menggunakan

8 Kasmir, Manajemen Pembiayaan, 82.
8 Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktek, 160.
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prinsip 5C dengan melihat bagaimana kemampuan nasabah tersebut,
karakter nasabah, modal yang dimiliki, kondisi perekonomiannya,
serta jaminan yang diberikan. Namun pada produk pembiayaan ini
menggunakan berkas persyaratan seperti SK PNS sebagai jaminannya.

Temuan tersebut sudah sesuai dengan teori yang dimiliki oleh
Kasmir bahwasanya penilaian kelayakan pembiayaan ini dapat
dilakukan dengan menggunakan prinsip 5C (Character, Collateral,
Capacity, Capital, Condition Of Economy).® Dari kedua pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada proses penilaian kelayakan
pembiayaan yang dilakukan oleh BSI KCP Pasuruan Sudirman 1
sudah sesuai dengan teori yang dimiliki oleh Kasmir mengenai
penilaian kelayakan pembiayaan.

c. Pengecekan Berkas/Verifikasi Data

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di BSI
KCP Pasuruan Sudirman 1 menerangkan bahwa pihak BSI KCP
Pasuruan Sudirman 1 akan melakukan pengecekan data nasabah
terlebih dahulu sebelum memberikan suatu pembiayaan, mengenai
pengecekan berkas tersebut tentunya nasabah yang akan melakukan
pengajuan permohonan pembiayaan kepada bank harus melengkapi
berkas persyaratan serta mengisi formulir pengajuan pembiayaan

mitraguna yang sudah ditetapkan sesuai dengan Risk Acceptance

8 Kasmir, Manajemen Pembiayaan, 101-102.
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Criteria (RAC) pada Bank Syariah Indonesia, persyaratan yang
dimaksud yaitu; 1) Nasabah tersebut harus seorang Pegawai Negeri
Sipil atau Calon Pegawai Negeri Sipil dan Doktor, yang gajinya lewat
payroll Bank Syariah Indonesia 2) Fotocopy KTP (Suami dan Istri) 3)
Fotocopy Kartu Keluarga 4) Fotocopy NPWP nasabah 5) Fotocopy
Slip gaji 3 bulan terakhir 6) Surat rekomendasi dari bendahara instansi.
7) Khusus PNS maka harus mencantumkan SK PNS, SKCPNS, dan
SK Golongan terakhir, namun jika pegawai swasta maka hanya
mencantumkan SK Pegawai.

Berdasarkan dari temuan di atas sesuai dengan teori yang
disebutkan oleh Kasmir bahwasanya untuk mendapatkan pembiayaan
dari bank maka nasabah diharuskan melakukan pengajuan
permohonan pembiayaan secara tertulis dalam suatu proposal yang
dilengkapi dengan dokumen persyaratan yang sudah ditentukan oleh
bank.®

Hal ini menyatakan bahwa hasil temuan yang dilakukan
peneliti di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 sudah sesuai dengan teori
yang disebutkan oleh kasmir bahwa proses pengajuan pembiayaan
melewati tahap permohonan pembiayaan secara tertulis vyaitu
pengisian formulir disertai dengan berkas persyaratan yang telah

ditentukan oleh bank.

8 Kasmir, 105.
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Setelah dokumen nasabah dinyatakan lengkap, berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh penulis proses selanjutnya yang
dilakukan pihak BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 yaitu memverifikasi
dokumen nasabah pembiayaan mitraguna untuk menentukan apakah
dokumen tersebut sudah bisa lanjut ke tahap approval (disetujui). Pada
proses verifikasi dokumen pembiayaan di BSI KCP Pasuruan
Sudirman 1 melewati beberapa unit, di antaranya: 1) Unit bisnis
melakukan initial data entry (IDE) menggunakan system alat/aplikasi
yaitu WISE. WISE merupakan system aplikasi yang dipakai untuk
memproses pengajuan pembiayaan mitraguna dari tahap awal sampai
tahap pencairan pembiayaan dan aplikasi ini juga terhubung dengan
Core Banking System. Informasi secara detail harus disampaikan pada
tahap IDE, seperti: jenis pembiayaan, harga, biaya administrasi, biaya
lainnya (asuransi jiwa), nomor rekening nasabah, tanggal angsuran
pertama, pejabat menandatangani akad, alamat email penerima akad,
rincian objek akad, dan info nomor Hp nasabah yang dapat di hubungi.
Selanjutnya, pengecekan IDEB, pengecekan deduplikasi, upload
dokumen menggunakan system aplikasi WISE. Kemudian dokumen
lanjut diperiksa ke bagian Risk unit. 2) Risk Unit melakukan Detail
Data Entry (DDE), Verifikasi aplikasi (data nasabah, dokumen,
penghasilan), terakhir otorisasi hasil verfikasi. upload dokumen

menggunakan system aplikasi WISE. 3) Kemudian verifikasi dokumen
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oleh pemegang kewenangan, yakni unit bisnis di financing factory
untuk proses approval (disetujui) dokumen yang diajukan, pada bagian
ini dokumen akan dinyatakan lengkap.

Berdasarkan dari temuan tersebut sesuai dengan teori yang
disebutkan olen Kasmir bahwa verifikasi data/penyelidikan berkas
pengajuan pembiayaan pada tahap ini bank mengecek apakah berkas
yang diajukan memenuhi persyaratan yang sudah ditetapkan, jika
dokumen tersebut dinyatakan belum lengkap maka dokumen akan
dikembalikan ke nasabah untuk segera dilengkapi. ® Selanjutnya
temuan tersebut juga sesuai dengan standar oprasional prosedur yang
telah di sebutkan oleh Zulkifli, bahwasanya terdappat beberapa
tahapan seperti tahap pengajuan permohonan, analisa pembiayaan,
persetujuan akad, akad pembiayaan, pencairan dana, dan administrasi
pembiayaan.®

Dari temuan yang ditemukan oleh peneliti tersebut juga sesuai
dengan teori yang disebutkan oleh Kasmir, bahkan hasil temuan
tersebut proses pembiayaan di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 lebih
lengkap sehingga dokumen nasabah dapat dilanjutkan ke tahap
selanjutnya dengan data yang jelas. Jika dokumen nasabah tidak
lengkap pun pihak BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 akan

mengembalikan dokumen milik nasabah tersebut untuk dilengkapi

87 Kasmir, 106.
8 Zulkifli, Panduan Transaksi Perbankan Syariah, 154.
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kembali.** Namun, pada bagian pengikatan perjanjian agunan, praktek
pada BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 tidak sesuai dengan teori yang
digunakan oleh Ikatan Bankir Indonesia yang menyatakan adanya
pengikatan jaminan Hak Tanggungan dikarenakan pada praktik
pembiayaan mitraguna bank syariah tidak menggunakan jaminan
maupun agunan.*
d. Pencairan Pembiayaan

Berdasarkan hasil temuan yang ditemukan oleh peneliti,
setelah dokumen yang diajukan nasabah lengkap dan sudah approval
(disetujui) di bagian unit bisnis di financing factory, BSI KCP
Pasuruan Sudirman 1 akan melakukan tahap pencairan pembiayaan.
Proses pencairan pembiayaan ini meliputi beberapa tahapan, yaitu: 1)
Saat memasuki tahap ini dokumen dinyatakan lengkap (approval)
lewat bagian unit bisnis, kemudian dokumen diberikan ke bagian BFO
(Branch Financing Operation). 2) BFO (Branch Financing Operation)
melakukan review dokumen. Jika dokumen tidak lengkap, maka akan
dikembalikan kebagian unit bisnis untuk dilakukan perbaikan
dokumen. Namun, jika dokumen dinyatakan lengkap oleh BFO maka
akan dilakukan akad, setelah pembuatan akad selesai, akad diserahkan
ke bagian unit bisnis untuk dilakukan penandatanganan akad dengan

nasabah. 3) Unit bisnis melakukan penandatanganan akad dengan

8 Kasmir, Manajemen Pembiayaan, 107.
% |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Syariah, 125
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nasabah. Dokumen akad secara umum berisi tentang a) Data dua pihak
yang melakukan akad. b) Jenis akad dan prisip pembiayaan. ¢) Syarat
pewujudan pembiayaan. d) Pokok akad, obyek akad, biaya, serta
jangka waktu pembiayaan. 4) Selanjutnya dokumen akad diberikan ke
BFO untuk dilakukan review pencairan. Jika dokumen dinyatakan
lengkap, maka proses pencairan pembiayaan mitraguna dapat
dilaksanakan. 5) Dokumen akan disimpan ke tempat penyimpanan
yang bernama khazanah di bagian BO ( Back Office).

Berdasarkan dari temuan tersebut sesuai dengan teori yang
disebutkan oleh Ikatan Bankir Indonesia, dalam bukunya Mengelola
Bisnis yaitu, pencairan pembiayaan merupakan pewujudan
pembiayaan akan diserahkan sesudah penandatanganan surat-surat
yang dibutuhkan dengan pembukaan rekening tabungan atau rekening
giro di bank yang berkaitan. Dengan demikian, dana pencairan
pembiayaan dapat ditarik melalui rekening yang telah dibuka.
Pengambilan uang maupun pencairan dari rekening sebagai
perwujudan atas pemberian pembiayaan diambil sesuai dengan
ketentuan serta tujuan pembiayaan. Pencairan dana pembiayaan
tergantung dari persetujuan antara bank dan pihak yang dibiayai dapat
dilakukan secara bertahap maupun secara langsung. **

Hasil temuan yang di temukan oleh peneliti tersebut sudah

%1 |katan Bankir Indonesia, 113.
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mengikuti teori yang dimiliki oleh Ikatan Bankir Indonesia,
bahwasanya tahap-tahap pencairan dana di BSI KCP Pasuruan
Sudirman 1 harus mengikuti prosedur pencairan dana seperti
penandatanganan akad serta surat-surat dan syarat pembiayaan yang
kemudian dapat memasuki tahap pencairan dana sesuai dengan
kesepakatan keduanya. Dokumen nasabah yang disimpan oleh bank
pun disimpan baik oleh pihak bank.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, penulis
menemukan bahwa dalam pelaksanaan pembiayaan mitraguna di BSI
KCP Pasuruan Sudirman 1 terdapat dua pihak yang terlibat, yakni
nasabah dan bank yang melakukan kesepakatan untuk membiayai
suatu aset dengan jangka waktu dan margin atau bagi hasil yang telah
disepakati keduanya.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dimiliki oleh Ismail,
yang mengungkapkan bahwa pembiayaan harus memenuhi beberapa
unsur pembiayaan seperti, pihak yang melakukan pembiayaan,
kesepakatan, aset yang diberikan, risiko yang mungkin timbul,
kepercayaan kedua pihak, akad atau ijab gabul, keuntungan, dan
jangka waktu yang telah ditentukan.? Temuan hasil yang diperoleh
peneliti mengenai tahapan pembiayaan di Bank Syariah Indonesia

KCP Pasuruan Sudirman 1 juga sesuai dengan penelitian terdahulu

%2 |smail, Perbankan Syariah, 107-108
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yang dilakukan oleh Etik Nurlita pada tahun 2019 di mana tahapan
pembiayaan akad murabahah pada penelitian tersebut meliputi tahap
pengajuan permohonan pembiayaan, penilaian kelayakan pembiayaan,
persetujuan pembiayaan, akad pembiayaan, pencairan pembiayaan,
dan administrasi pembiayaan. Hasil penelitian tersebut memiliki
kesesuaian dengan hasil yang peneliti peroleh pada tahapan

pembiayaan di Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1.%

2. Analisis Penggunaan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Mitraguna Di

Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1

Seperti yang dikatakan Muhammad bahwa pada dasarnya akad
murabahah merupakan akad jual beli antara bank kepada nasabah untuk
membeli barang yang diinginkan nasabah dengan penjualan kembali kepada
nasabah ditambah dengan keuntungan yang telah disetujui oleh keduanya.**

Menurut Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, Murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan
harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati.*

Berdasarkan hasil temuan yang ditemukan oleh peneliti, penerapan
akad murabahah pada pembiayaan mitraguna di BSI KCP Pasuruan

Sudirman 1 sudah sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Muhammad.

% Etik Nurlita, Penerapan Akad Murabahah Dalam Pembiayaan Pensiun Studi Pada Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Bandar Jaya, 146.

% Muhammad, Teknik Penghitungan Bagi Hasil, 201.

% Sekretariat Negara RI, Undang-undang No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
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Karena pada penerapan akad murabahah di pembiayaan mitraguna di BSI
KCP Pasuruan Sudirman 1 ini terdapat transaksi jual beli antara bank dengan
nasabah yaitu bank menjadi penjual dengan membeli barang permintaan
nasabah yang kemudian menjualnya kembali kepada nasabah dengan
ditambah margin yang telah disepakati oleh keduanya. Hal tersebut dapat
digambarkan pada skema akad murabahah yang diterapkan oleh Bank Syariah
Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1 sebagai berikut:
Gambar 4.6

Skema akad murabahah pada pembiayaan mitraguna BSI KCP
Pasuruan Sudirman 1

1. Negosiasi & Persyaratan
2. Verifikasi Berkas Persyaratan
5. Penyerahan barang oleh nasabah dan akad murabahah

Bank Syariah : ' Nasabah

6. Bayar Angsuran

Supplier/Penjual 3. Pembelian Barang
» 4. Penyerahan Barang

Sumber : Dokumentasi BS|I KCP Pasuruan Sudirman 1
Keterangan:®

1. Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan mitraguna dengan
melengkapi persyaratan yang sudah ditentukan, dilanjutkan

negosiasi dan kesepakatan awal

% 1pu Raudha. diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 18 Januari 2023.
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2. Setelah persyaratan terpenuhi, selanjutnya Bank Syariah Indonesia
memverifikasi berkas permohonan pembiayaan mitraguna

3. Bank membeli barang kepada supplier

4. Pemberian dokumen dari supplier kepada bank

5. Pemberian barang pada nasabah lalu nasabah dan pihak bank

melaksanakan akad murabahabh.

6. Pengangsuran pembiayaan oleh nasabah kepada bank

Produk pembiayaan mitraguna yang ada pada Bank Syariah Indonesia
KCP Pasuruan Sudirman 1 sudah sesuai dengan landasan hukum akad
murabahah. Dimana penerapan pada pembiayaan tersebut telah menggunakan
beberapa akad jual beli salah satunya yakni akad murabahah yang terbebas
dari unsur riba. Mbak Raudha mengatakan bahwa “pembiayaan mitraguna di
BSI ini menggunakan akad ijarah, murabahah, dan wakalah, akad ini dilihat
dari pemakaian pembiayaan nasabah ini ditujukan untuk apa. Misal kalau
akad murabahah dengan akad wakalah dipakai untuk membeli rumah,
renovasi, kendaraan, peralatan rumah, serta barang untuk usaha. Sedangkan
akad ijarah, itu hanya dipakai buat biaya sekolah, namun pada pembiayaan
mitraguna di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ini lebih sering menggunakan
akad murabahah dikarenakan nasabah lebih mudah memahaminya.®’

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, penerapan akad

murabahah dalam pembiayaan mitraguna di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1,

%7 1pu Raudha. diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 18 Januari 2023,
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kedudukan bank sebelum melaksanakan akad murabahah dengan nasabah
bukanlah sebagai penjual namun benar-benar sebagai fasilitator barang yang
diperlukan oleh nasabah. Melainkan pada produk pembiayaan mitraguna ini
kedudukan bank yakni sebagai lembaga pembiayaan, yang mana bank hanya
akan mempersiapkan barang saat ada permohonan pembiayaan secara
murabahah dari nasabah. Penyediaan barang tersebut bertujuan untuk
memenuhi syarat akad murabahah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kedudukan bank bukan sebagai penjual murni, melainkan sebagai lembaga
pembiayaan.

Berdasarkan hasil temuan tersebut sesuai dengan teori yang disebutkan
oleh Ismail terkait skema pembiayaan murabahah bahwasanya bank
melakukan pembelian barang kepada supplier atas permintaan nasabah,
kemudian supplier mengantarkan atau memberikan barang pesanan tersebut
kepada nasabah atas intruksi dari bank.*®

Dalam praktik di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 pada produk
pembiayaan mitraguna, barang yang sudah dipesan oleh nasabah bersifat
mengikat untuk dibeli oleh nasabah. Hal tersebut disebutkan oleh Mbak
Raudha bahwa barang yang telah di beli oleh bank atas pesanan nasabah harus
di beli oleh si nasabah, jika nasabah tidak mau membeli barang yang telah
dipesan tersebut, nasabah membayar ganti rugi atas semua biaya yang telah

dikeluarkan oleh bank. Namun sejauh ini dalam pembiayaan mitraguna belum

% |smail, Perbankan Syariah, 139-140.
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ada nasabah yang mengagalkan pembeliannya.

Dalam pemenuhan rukun murabahah, Bank Syariah Indonesia KCP
Pasuruan Sudirman 1 pada pelaksanaan akad murabahah harus mengikuti
ketentuan dari akad murabahah, terdapat rukunnya. Rukun murabahah terdiri
dari adanya orang yang melakukan akad (penjual dan pembeli) yang mana
nasabah sebagai pembeli dan bank sebagai penjual.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, saat melakukan
penelitian penulis menyaksikan adanya penjual yaitu bank dan juga pembeli
atau nasabah yang sedang melaksanakan akad disertai dengan pelaksanaan
kegiatan dokumentasi sebagai bukti terjadinya akad. Setiap pembiayaan yang
diberikan oleh BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 salah satunya pembiayaan
mitraguna harus didasari dengan akad syariah yang diikuti, diantaranya:
Pertama, dengan adanya penjual dan pembeli, dengan penyertaan
dokumentasi saat dilaksanakannya akad. Kedua, sighat (ijab dan qobul)
terjadinya pertukaran antara kedua pihak dengan menunjukkan atas apa yang
disepakati dapat dilakukan secara tulisan, ucapan perbuatan, maupun isyarat.*
Dikatakan oleh Mbak Raudha bahwa dalam ijab gabul beliau nyebutnya
sebagai akad. Pada saat akad itu dijelaskan biaya, harga jual, harga beli,
jangka waktu, keuntungannya dan angsurannya.

Dalam hal ini temuan yang ditemukan oleh peneliti mengenai ijab

gabul pada akad murabahah sudah sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh

% Rachmad Syafe’i. Figih Muamalah, 46.
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Rachmad Syafe’i karena ijab dan gabul yang diterapkan oleh bank sudah jelas
dan ditambah dengan penegasan penjelasan akad serta dokumentasi sebagai
bukti terjadinya akad. *®

Ketiga, adanya Mabi’ atau objek yang di perjualbelikan. Dimana BSI
KCP Pasuruan Sudirman 1 tidak boleh menimbun barang. Dengan adanya
larangan untuk menimbun barang tersebut maka BSI KCP Pasuruan Sudirman
1 diharuskan untuk menerapkan akad wakalah membuat kontrak dengan
nasabah untuk melakukan pembelian atas namanya menggunakan nama bank.
Setelah itu, nasabah memberikannya ke bank. Agar bank dan nasabah dapat
melakukan akad murabahah, maka objek jual beli tersedia. Keempat,
menggunakan nilai tukar sebagai pengganti barang-barang yang seharusnya
tidak merugikan salah satu pihak sesuai akad yang telah disetujui diawal.

Berdasarkan temuan yang diperoleh pada pembahasan di atas, yaitu
rukun akad murabahah pada pembiayaan mitraguna sesuai dengan teori yang
dimiliki Rachmad Syafe’i yang menerangkan bahwa pada penerapan akad
murabahah harus memenuhi rukun akad murabahah seperti adanya penjual,
pembeli, objek atau barang yang di perjual belikan, harga jual, serta ijab dan
qobul yang merupakan akad dalam perjanjian pembiayaan tersebut.'%*
Temuan peneliti ini memiliki kesamaan dengan penelitian skripsi oleh

Fikri Igbal di mana hasil penelitiannya yakni akad murabahah adalah akad

jual beli antara bank dan nasabah, di mana bank membeli barang yang

190 | py Raudha. diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 18 Januari 2023.

101 Rachmad Syafe’i. Figih Muamalah, 76
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dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah
dengan keuntungan margin yang disepakati. Akad murabahah digunakan
untuk kebutuhan renovasi rumah, untuk modal kerja, untuk pebelian
kendaraan bermotor, dan lain-lain. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
diperolen penulis di mana dalam pembiayaan mitraguna dengan
menggunakan akad murabahah ini dapat digunakan untuk memenubhi

kebutuhan yang telah disebutkan oleh Fikri Igbal.'*

192 Fikri Iqbal, “Penerapan Akad Murabahah pada BSM OTTO di Bank Syarian Mandiri KC
Pematang Siantar”, (Skripsi, UIN Sumatera Utara, 2018), 57.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dikemukakan
oleh peneliti mengenai Analisis Penggunaan Akad Murabahah Pada Pembiayaan

Mitraguna di Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1 maka penulis

menyimpulkan bahwa:

1. Pembiayaan Mitraguna di Bank Syariah Indonesia ini merupakan
pembiayaan tanpa agunan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
multiguna yang halal. Pembiayaan ini diperuntukkan kepada pegawai tetap
yang gajinya melalui payroll BSI dengan penggunaan akad murabahah.

2. Mekanisme pembiayaan mitraguna di Bank Syariah Indonesia KCP
Pasuruan Sudirman 1 telah terstruktur dengan baik serta sesuai dengan
beberapa teori dan standar pelakasanaan yang diterapkan pada standar
produk perbankan syariah dengan penggunaan murabahah oleh Fatwa DSN-
MUI dan Undang-Undang. Mekanisme pembiayaan mitraguna ini dimulai
dari penilaian kelayakan pembiayaan menggunakan prinsip 5C kemudian
prosedur penyaluran pembiayaan dengan cara pengajuan permohonan
pembiayaan oleh nasabah kepada bank, kemudian pengecekan
data/verifikasi data, serta proses pencairan pembiayaan.

3. Penerapan akad murabahah dalam pembiayaan mitraguna sudah memenuhi

rukun, skema pembiayaan murabahah serta ketentuannya, khususnya

87
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ketentuan umum pada fatwa DSN No: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
murabahah dan beberapa ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang

tentang akad murabahah.

B. SARAN
Pada Analisis penggunaan akad murabahah pada pembiayaan mitraguna
di KCP Pasuruan Sudirman 1 ini ada beberapa saran yang dapat penulis
sampaikan, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk penelitian berikutnya, dimohon untuk menyertakan pakar teoritis dan
orang yang ahli di bidang figh muamalah sebagai tanda layak tidaknya
pelaksanaan implementasi murabahah.

2. Bank harus lebih banyak mempromosikan berbagai produk/jasa yang dimiliki
kepada masyarakat. Terlebih melakukan promosi terhadap produk
pembiayaan mitraguna agar masyarakat di sekitar khususnya Kota Pasuruan
lebih mengetahui terkait produk mitraguna ini. Agar perkembangan
pembiayaan mitraguna di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ini tidak
mengalami penurunan lagi meskipun kondisi lingkungan kurang mendukung.

3. Kepada masyarakat khususnya yang beragama islam, hendaknya lebih
memilih untuk melakukan pembiayaan di perbankan syariah untuk
mengurangi terjadinya riba, serta untuk meningkatkan pertumbuhan lembaga
keuangan syariah yang sudah memiliki arahan ekonomi Islam melalui fatwa

yang sudah ada kepastian hukum
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PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS PENGGUNAAN AKAD MURABAHAH PADA PEMBIAYAAN

MITRAGUNA DI BANK SYARIAH INDONESIA
KCP PASURUAN SUDIRMAN 1

1. Pedoman Wawancara Officer Staff Bank Syariah Indonesia KCP

Pasuruan Sudirman 1

a)
b)

c)
d)

€)

f)

Bagaimana sejarah BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ?

Apa Visi dan Misi yang ada pada BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ?
Bagaimana struktur organisasi pada BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ?
Nilai-nilai perusahaan apa saja yang diterapkan pada BSI KCP Pasuruan
Sudirman 1 ?

Bagaimana strategi bisnis yang diterapkan olen BSI KCP Pasuruan
Sudirman 1 ?

Produk pembiayaan dan penghimpunan apa saja yang ada pada BSI KCP

Pasuruan Sudirman 1 ?

2. Pedoman Wawancara Consumer Banking Relationship Manager dan

Consumer Staff Bank Syariah Indonesia KCP Pasuruan Sudirman 1

a)

b)

c)

d)

f)

Bagaimana proses mekanisme pembiayaan mitraguna yang ada pada BSI
KCP Pasuruan Sudirman 1 ?

Apa saja jenis atau bentuk pembiayaan murabahah pada BSI KCP
Pasuruan Sudirman 1 ?

Apa saja keunggulan produk pembiayaan mitraguna di BSI KCP Pasuruan
Sudirman 1 ?

Apa saja syarat yang diperlukan untuk pengajuan pembiayaan mitraguna
BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ini?

Bagaimana ketentuan pembiayaan mitraguna dengan akad murabahah
pada BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ?

Bagaimana ketentuan pembiayaan mitraguna pada BSI KCP Pasuruan

Sudirman 1 jika pelunasan pembiayaan dipercepat?



9)

h)

)

K)

Apakah dalam memberikan penilaian kelayakan pembiayaan mitraguna
ini menggunakan prinsip 5C?

Bagaimana strategi pasar yang di gunakan pada produk pembiayaan
mitraguna di BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ini ?

Berapa lama tenor pembiayaan mitraguna pada BSI KCP Pasuruan
Sudirman 1 ini?

Berapa minimal tenor pembiayaan mitraguna pada BSI KCP Pasuruan
Sudirman 1 ini?

Berapa maksimal nominal pembiayaan mitraguna yang bisa diajukan pada
BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ?

Berapa minimal nominal pembiayaan mitraguna yang bisa diajukan pada
BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ?

m) Pada pembiayaan mitraguna BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 pendapatan

P)
)

ditentukan berdasarkan apa?

Apakah ada kendala yang dihadapi saat proses pembiayaan mitraguna di
BSI KCP Pasuruan sudirman 1 ini?

Bagaimana proses terjadinya akad atau penggunaan akad pada pembiayaan
mitraguna BSI KCP Pasuruan Sudirman 1 ini?

Bagaimana ketentuan pembiayaan mitraguna jika pelunasan di percepat?
Bagaimana proses verifikasi dokumen pembiayaan di BSI KCP Pasuruan
Sudirman 1 ini?

Bagaimana proses pencairan pembiayaan mitraguna di BSI KCP Pasuruan

Sudirman 1 ini?
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Nama

Jenis kelamin
Tempat tanggal lahir
Alamat

Agama

No. Tlp

Email

Riwayat pendidikan

MI/SD
SMP /MTS
SMA/SMK

Perguruan tinggi

BIODATA PENULIS

. Hani’atul Mahmudah
: Perempuan
. Pasuruan, 10 Desember 2000
: JI. Panglima Sudirman RT 003 RW 005 GG 01
Kembangan Kebonagung Kota Pasuruan
: Islam
: 089515851959
: mahmudahhaniatul @gmail.com

: UPT SD Negeri Kebonagung 2008-2013

: UPT SMP Negeri 4 Pasuruan 2013-2015
: SMA Unggulan Berbasis Pesantren Amanatul
Ummah Surabaya 2016-2019
: UIN KH Achmad Siddiq Jember 2019-2023
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